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ABSTRAK 
 
 

EFEKTIVITAS SISTEM PENGENDALIAN INTERN 
PADA PENGELOLAAN 

BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH DAERAH (BOSDA) 
Studi Kasus pada SMP N 6 Yogyakarta 

 
 

Andriani Yuli Rakhmawati 
NIM : 07 2114 049 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2011 
 
 

 BOSDA merupakan bantuan yang diberikan kepada sekolah dalam rangka 
memenuhi kekurangan BOS yang berasal dari pemerintah pusat melalui APBN 
agar sekolah tetap dapat mempertahankan mutu pelayanan pendidikan kepada 
masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian Rencana 
Penggunaan BOSDA dengan kebutuhan SMP N 6; untuk mengetahui baik 
tidaknya pelaksanaan sistem akuntansi pengeluaran kas SMP N 6; dan mengetahui 
efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada BOSDA 
SMP N 6 Yogyakarta. 
 Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan observasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah mendeskripsikan alur penyusunan RKAS 
SMP N 6, menganalisis penyebab utama tantangan dengan berpedoman pada 
Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan, 
kemudian menilai kesesuaian dengan kebutuhan dengan melihat kesesuaian 
tantangan utama yang dihadapi dengan tantangan utama yang dibuat berpedoman 
pada Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan 
dan kinerja pelaksanaan RKAS; mendeskripsikan sistem akuntansi dan sistem 
pengendalian intern pengeluaran kas dan membandingkan dengan teori; 
melakukan pengujian kepatuhan terhadap pelaksanaan unsur pengendalian intern 
dengan menggunakan metode Stop or Go Sampling. 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Rencana Penggunaan BOSDA telah disusun berdasarkan kebutuhan SMP N 6. 
SMP N 6 Yogyakarta belum sepenuhnya menerapkan sistem akuntansi dan sistem 
pengendalian intern pengeluaran kas yang sesuai dengan teori. Pengujian 
Kepatuhan yang dilakukan menunjukkan bahwa attribute 1 (kelengkapan 
dokumen Bukti Kas Pengeluaran), attribute 2 (otorisasi pada pengeluaran kas), 
dan attribute 3 (kesesuaian informasi yang satu dengan dokumen lain) adalah 
efektif. 
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ABSTRACT  
 
 

EFFECTIVENESS OF INTERNAL CONTROL SYSTEM 
ON MANAGEMENT 

REGIONAL SCHOOL OPERATIONAL ASSISTANCE (BOSDA) 
Case Study at SMP N 6 Yogyakarta  

 
 

Andriani Yuli Rakhmawati 
NIM: 07 2114 049 
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2011  
 
 

 BOSDA (Bantuan Operasional Sekolah Daerah) is an assistance provided 
to schools in order to meet the shortage of BOS (Bantuan Operasional Sekolah)  
from the central government through the state budget (APBN). BOSDA allows 
every school to maintain their quality in educational services for the 
community. The purposes of this study were to determine the suitability of the 
usage plans of BOSDA with the needs of SMP N 6; to know whether or not the 
implementation of the system of cash disbursement accounting system on SMP N 
6; and to examine the effectiveness of the implementation of internal control 
system of cash disbursement at SMP N 6 Yogyakarta. 
 The type of this research was a case study. The data collection techniques 
were interview, questionnaire, documentation, and observation. The data analysis 
technique used were:  describing the flow of the arrangement of RKAS of SMP N 
6, analyzings the main causes of the challenges based on the Permendiknas No. 19 
Year 2007 regarding Education Management Standards, and then assessing the  
suitability with requirements by looking at the goodnessof fit between the 
challenges faced by the school and primary challenges based on that 
goverenment’s rule and the performance of RKAS implementation; describing 
accounting systems and internal control system of cash disbursement of SMP N 6  
and comparing it with the theory; performing compliance test of the 
implementation of the internal control’s elements using the Stop or Go Sampling. 
 Based on the data analysis, the conclusion were: BOSDA usege plan had 
been prepared based on the needs of SMP N 6 Yogyakarta; SMP N 6 Yogyakarta 
had not fully implemented accounting systems and internal control system of cash 
disbursement in accordance with the theory. From the  Compliance Tests, it was 
showen that the attribut 1 (the completeness of the document of Cash 
Disbursement) was effective; attribute 2 (authorizing of the cash disbursement) 
was effective, and attribute 3 (the suitability of one document with another 
document) was effective.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan merupakan sesuatu yang tidak asing lagi di 

telinga banyak orang. Lembaga pendidikan yang lebih dikenal dengan 

sekolah, adalah suatu organisasi yang dengan sengaja diselenggarakan untuk 

membantu sejumlah orang guna mencapai kedewasaannya masing-masing. 

Dari sekolah inilah terlahir sumber daya manusia yang matang, dewasa, dan 

siap untuk menghadapi tantangan dunia. Oleh karena itu, lembaga pendidikan 

perlu mendapatkan perhatian khusus dari seluruh masyarakat terutama dari 

pemerintah. 

Salah satu wujud nyata peran serta pemerintah dalam 

mengembangkan sekolah-sekolah di Indonesia yaitu dengan pemberian 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) melalui Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN). BOS merupakan program pemerintah untuk 

penyediaan pendanaan biaya non operasional bagi satuan pendidikan dasar 

pelaksana program wajib belajar. BOS bertujuan untuk meringankan beban 

masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 

sembilan tahun yang bermutu. Pada praktiknya, BOS akan didistribusikan ke 

sekolah negeri maupun swasta. Sekolah negeri wajib menerima BOS, tetapi 

pada sekolah swasta BOS hanya diberikan pada sekolah yang tidak 

dikembangkan menjadi taraf internasional. 
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Setiap BOS yang diberikan pada sekolah-sekolah diharapkan dapat 

meringankan penyelenggaraan beban pendidikan. Namun di Kota 

Yogyakarta, BOS yang diberikan ke sekolah-sekolah belum dapat seutuhnya 

memenuhi penyelenggaraan beban pendidikan. Oleh karena itu, mulai tahun 

2009 melalui Peraturan Walikota Yogyakarta No 6 Tahun 2009, Pemerintah 

Kota Yogyakarta memberikan Bantuan Operasional Sekolah Daerah 

(BOSDA) guna mencukupi kekurangan BOS pada sekolah-sekolah di Kota 

Yogyakarta melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

Pengelolaan sekolah menyangkut pada dua kegiatan, yaitu kegiatan 

manajemen administratif dan kegiatan manajemen operatif. Kegiatan 

manajemen administratif menyangkut kegiatan yang mengarahkan agar 

semua orang dalam sekolah mengerjakan hal-hal yang tepat sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai. Sedangkan kegiatan manajemen operatif 

menyangkut kegiatan yang bertujuan mengarahkan dan membina semua 

orang dalam sekolah agar dapat mengerjakan dengan tepat pekerjaan yang 

menjadi beban masing-masing. Kegiatan ini meliputi kegiatan tata usaha, 

belajar mengajar, kepegawaian, keuangan, dan hubungan masyarakat. 

BOSDA digunakan untuk membiayai kegiatan manajemen operatif melalui 

pengajuan Rencana Penggunaan BOSDA oleh setiap sekolah di Kota 

Yogyakarta kepada Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Rencana Penggunaan 

BOSDA yang diajukan haruslah sesuai dengan kebutuhan setiap sekolah 

tersebut.  
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BOSDA yang telah dimiliki oleh pihak sekolah akan digunakan untuk 

membiayai kegiatan tata usaha, kegiatan belajar mengajar, kepegawaian, 

keuangan, dan hubungan masyarakat. Setiap kegiatan tersebut mempunyai 

fungsi penting bagi perkembangan sekolah sehingga BOSDA memegang 

peranan penting. Kebutuhan penyelenggaraan beban pendidikan yang tinggi, 

mengakibatkan meningkatnya kebutuhan pembiayaan sehingga akan 

merangsang timbulnya penyalahgunaan dan penyelewengan BOSDA yang 

dapat merugikan banyak pihak. Untuk mencegah hal tersebut, pihak sekolah 

perlu membuat laporan pertanggungjawaban penggunaan BOSDA. Namun 

selain itu, perlu dibuat adanya suatu sistem yang dapat memberikan 

perlindungan terhadap pencurian, penyelewengan, dan penyalahgunaan 

BOSDA. Sistem yang dapat memberikan perlindungan tersebut adalah sistem 

pengendalian intern pengeluaran kas. 

Sistem pengendalian intern pengeluaran kas yang digunakan untuk 

mencegah penyelewengan dan penyalahgunaan haruslah berjalan dengan 

efektif. Efektif berarti tujuan yang ditetapkan telah tercapai. Pada pengelolaan 

BOSDA, efektifitas sistem pengendalian intern pengeluaran kas perlu dinilai 

agar tujuan utama BOSDA, yaitu membiayai kegiatan tata usaha, kegiatan 

belajar mengajar, kepegawaian, keuangan, dan hubungan masyarakat dapat 

tercapai dengan baik. 

Dengan adanya sistem pengendalian intern pengeluaran kas, pihak 

sekolah dapat melindungi BOSDA yang keluar dan mengurangi risiko yang 

akan terjadi dalam mencapai tujuan penggunaan BOSDA. Oleh karena itu, 
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penulis tertarik untuk meneliti mengenai efektivitas pengendalian intern 

khususnya pada pengelolaan BOSDA. Penelitian ini dapat membantu sekolah 

untuk menilai efektivitas sistem pengendalian intern pengeluaran kas yang 

selama ini telah dilaksanakan. 

 

B. Rumusan Masalah 

1.  Apakah Rencana Penggunaan BOSDA yang diajukan oleh SMP N 6 

Yogyakarta telah sesuai dengan kebutuhan? 

2.  Apakah pelaksanaan sistem akuntansi pengeluaran kas yang dilaksanakan 

oleh SMP N 6 Yogyakarta telah sesuai dengan teori? 

3.  Apakah sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada BOSDA di 

SMP N 6 Yogyakarta sudah efektif? 

 

C. Batasan Masalah 

BOSDA digunakan untuk membiayai kegiatan manajemen operatif 

dan pendukung kegiatan belajar mengajar yang meliputi: kerumahtanggan 

dan pemeliharaan sarana; kegiatan belajar mengajar; kesiswaan; hubungan 

masyarakat dan sosial; serta kegiatan peningkatan mutu pendidikan lainnya 

yang dipandang sekolah dapat menaikkan mutu dan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini akan membatasi permasalahan untuk kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan belajar mengajar dijabarkan dalam tiga sub kegiatan, yaitu 

kurikulum seperti pembelian buku pelajaran, pembelian alat peraga, 
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pembelian alat tulis, dan lain sebagainya; tambahan pelajaran dan remidial; 

serta peningkatan mutu sumber daya manusia. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui kesesuaian Rencana Penggunaan BOSDA dengan 

kebutuhan SMP N 6 Yogyakarta. 

2.  Untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi pengeluaran kas di SMP 

N 6 Yogyakarta apakah telah sesuai dengan teori atau belum. 

3.  Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian intern 

pengeluaran kas pada BOSDA di SMP N 6 Yogyakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengelolaan BOSDA yang diberikan kepada SMP N 6 Yogyakarta dan 

pertimbangan evaluasi terhadap pengelolaan BOSDA tersebut. 

2.  Bagi SMP N 6 Yogyakarta 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

masukan bagi pelaksanaan pengelolaan BOSDA khususnya pelaksanaan 

sistem pengendalian intern pengeluaran kas agar dapat menambah 

efektivitas pengendalian tersebut. 
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3.  Bagi Universitas Sanata Dharma 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

mengenai pelaksanaan sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada 

sektor publik khususnya di lembaga pendidikan. 

4.  Bagi Penulis 

 Penelitian ini memberikan pengalaman yang sangat berharga 

karena dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan 

mengenai pelaksanaan sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada 

sektor publik khususnya di lembaga pendidikan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

  Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

  Bab ini berisi teori-teori yang dipakai untuk mengolah data 

atau dasar penulisan penelitian ini, yaitu anggaran sektor publik, 

sistem pengendalian intern pengeluaran kas, dan pengujian 

kepatuhan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

  Bab ini menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengambilan 

sampel, tenkik pengumpulan data, dan teknik analisis data 

BAB IV GAMBARAN UMUM SMP N 6 YOGYAKARTA 

  Bagian ini menjelaskan garis besar SMP N 6 Yogyakarta 

meliputi sejarah berdiri, struktur organisasi, data kelas dan siswa, 

fasilitas, dan prestasi yang telah diraih. 

BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menguraikan analisis data dan keterangan-

keterangan yang diperoleh penulis dari pihak SMP N 6 Yogyakarta 

maupun pihak luar. 

BAB VI PENUTUP 

  Bab ini merupakan penutup penelitian ini dengan 

mengungkapkan hasil pengujian pengendalian, keterbatasan 

penelitian, serta saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi SMP 

N 6 Yogyakarta. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bantuan Operasional Sekolah Daerah (BOSDA) 

1.  Pengertian BOSDA 

BOSDA merupakan bantuan yang diberikan kepada sekolah 

dalam rangka memenuhi kekurangan BOS yang berasal dari pemerintah 

pusat melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara agar sekolah 

tetap dapat mempertahankan mutu pelayanan pendidikan kepada 

masyarakat (Lampiran Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta No: 188/145). 

2.  Sasaran BOSDA 

Menurut Lampiran Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta No: 188/145, sasaran BOSDA adalah semua sekolah TK, 

SD, SMP Negeri di Kota Yogyakarta. 

Besaran BOSDA untuk setiap jenjang pendidikan adalah sebagai berikut: 

a. TK untuk setiap sekolah Rp 40.000.000,00 pertahun; 

b. SD sebesar Rp 250.000,00 setiap peserta didik per tahun; 

c. SMP sebesar Rp 625.000,00 setiap peserta didik per tahun. 

Pendistribusian BOSDA dilakukan setiap satu bulan sekali. 
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3.  Ketentuan yang Harus Diikuti Sekolah 

a. Sekolah pada jenjang SD Negeri dan SMP Negeri harus 

membebaskan siswa dari biaya operasional sekolah kecuali sekolah 

dengan kategori Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI); 

b. Sekolah harus mengelola BOSDA secara transaparan, bertanggung 

jawab, serta bersedia diaudit oleh lembaga yang berwenang terhadap 

seluruh dana yang dikelola oleh sekolah; 

c. Sekolah harus mengelola BOSDA sesuai dengan APBS yang telah 

disetujui oleh Dinas Pendidikan. 

4.  Pencatatan dan Penggunaan BOSDA 

Berdasarkan Lampiran Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta No: 188/145, BOSDA yang diterima oleh sekolah harus 

dimasukkan dan dicatat sebagai sumber penerimaan dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah. Pencatatan ini nantinya akan membantu 

pihak sekolah untuk membuat rincian pengeluaran yang akan dibuat. 

Rincian penggunaan BOSDA: 

a. Pembelian alat tulis, alat-alat laboratorium, alat peraga pendidikan, 

alat dan bahan praktik, serta peralatan untuk peningkatan mutu 

pendidikan; 

b. Pemeliharaan meja kursi, komputer, perpustakaan, dan alat olah 

raga; 

c. Pembayaran buku; 

d. Sewa alat elektronika dan alat peraga; 
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e. Honor penambahan jam pelajaran; 

5.  Pertanggungjawaban Pembukuan Keuangan BOSDA 

 Lampiran Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 

No: 188/145 menyebutkan pertanggungjawaban pembukuan BOSDA 

adalah sebagai berikut:  

a. Setiap transaksi selalu didukung dengan bukti yang sah yang diatur 

sebagai berikut : 

1) Mengacu pada standar format yang dibuat oleh pemerintah; 

2) Setiap pengeluaran kas menggunakan Bukti Kas Keluar (BKK) 

yang dilampiri dengan bukti pendukung; 

3) BKK dibubuhi tanda tangan penerima dan bendahara 

pengeluaran; 

4) Jumlah uang yang tercantum dalam kuitansi harus ditulis dengan 

huruf dan angka yang jelas tanpa coretan, penghapusan, maupun 

ketikan tindihan; 

5) Tanda bukti pembayaran yang berupa kuitasi bermaterai cukup 

satu, dan tembusannya difotokopi; 

6) Ketentuan perpajakan dan bea materai dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku; 

7) Pembelian yang bersifat pribadi tidak diperbolehkan; 

8) Biaya pengembangan sumber daya manusia dilampiri dengan 

kuitansi yang ditandatangai oleh penyelenggara; 
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9) Biaya perjalanan dinas dilengkapi dengan Surat Perintah Tugas 

yang ditandatangani oleh pejabat yang ditentukan, Surat 

Perintah Perjalanan Dinas yang mencantumkan tanggal tiba dan 

tanggal kembali, serta bukti transport kecuali untuk kelas 

ekonomi; 

10) Honor tambahan jam menagajar dilampiri dengan daftar hadir, 

tanda tangan, dan daftar penerima uang dari yang bersangkutan; 

11) Biaya pemeliharaan servis dilengkapi dengan identitas barang 

atau peralatan yang rusak dan jenis kerusakannya; 

b. BKK dalam jumlah tertentu harus dibubuhi materai yang cukup; 

c. Seluruh penerimaan dan pengeluaran uang dibukukan dalam Buku 

Kas; 

d. Semua transaksi penerimaan dan pengeluaran dibukukan sesuai 

dengan tanggal kejadiannya; 

e. Setiap akhir bulan buku ditutup dan dihitung saldonya dan 

dicocokkan dengan saldo fisik yang ada di kas maupun bank; 

f. Buku Kas tidak boleh ada halaman yang kosong dan tidak terisi 

tanda bekas coretan yang membuat interpretasi yang berbeda; 

g. Dana yang belum digunakan harus tetap disimpan di bank atau 

Rekening BOSDA dan tidak boleh dipindahkan ke rekening atau 

tempat lain; 
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B. Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Dunia pendidikan sangat memerlukan anggaran untuk dapat melihat 

proyeksi penerimaan dan pengeluaran yang akan terjadi. Menurut Peraturan 

Walikota Yogyakarta No. 21 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyusunan dan 

Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (APBS), APBS 

disusun sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan sekolah dan kemampuan 

pendapatan sekolah. Pedoman penyusunan program dalam APBS adalah 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS).  

1.  Pengertian RKAS 

Menurut Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan, RKAS merupakan pedoman atau kerangka kerja 

untuk mengembangkan sekolah, untuk melakukan kegiatan monitoring 

dan evaluasi pelaksanaan pengembangan sekolah, serta acuan untuk 

mengidentifikasi dan mengajukan sumber daya pendidikan yang 

diperlukan untuk pengembangan sekolah. Sehingga dengan demikian 

RKAS merupakan dasar untuk pembuatan APBS. 

2.  Ciri-Ciri RKAS 

Menurut Permendiknas No. 19 Tahun 2007, ciri-ciri RKAS adalah: 

a. Terpadu, yakni mencakup perencanaan keseluruan program yang 

akan dilaksanakan oleh sekolah; 

b. Multi-Tahun, yakni mencakup periode empat tahun; 

c. Multi-Sumber, yaitu mengindikasikan jumlah dan sumber dana 

masing-masing; 
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d. Disusun secara partisipatif oleh Kepala Sekolah, Komite Sekolah, 

dan Dewan Pendidik yang melibatkan pemangku kepentingan 

lainnya; 

e. Pelaksanaannya dimonitor dan dievaluasi oleh Komite Sekolah dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

3.  Alur Penyusunan RKAS 

 Dalam Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan menyebutkan bahwa proses penyusunan RKAS 

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, peyusunan, dan 

pengesahan RKAS. Pada tahap persiapan, dibentuk Kelompok Kerja 

Rencana Kerja  Sekolah (KKRKS) untuk merumuskan RKAS.  Alur 

penyusunan RKAS tersebut dapat dilukiskan dalam Gambar 1. Setelah 

disusun, RKAS harus dikaji ulang sehingga dapat dilakukan perbaikan. 

Setelah KKRKS meyetujui RKAS, maka pengesahan pemberlakukan 

RKAS dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota setempat.  

Penjelasan singkat alur penyusunan RKAS : 

a. Tahap I: Identifikasi Tantangan 

1) Menyusun profil sekolah 

 Profil sekolah merupakan gambaran jelas situasi sekolah 

saat ini. Permendiknas No. 19 Tahun 2007 menyebutkan bahwa 

RKAS memuat delapan komponen, yaitu: Kesiswaan, 

Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran, Pendidik dan Tenaga 

Kerja Kependidikan serta Pengembangannya, Sarana dan 
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Prasarana, Keuangan dan Pembiayaan, Budaya dan Lingkungan 

Sekolah, Peranserta Masyarakat dan Kemitraan, serta Lain-lain 

yang mengarah kepada peningkatan dan pengembangan mutu. 

2) Identifikasi Harapan Pemangku Kepentingan (Kepala Sekolah, 

Dewan Pendidik, Orang Tua Peserta Didik, serta Komite 

Sekolah) 

3) Merumuskan Tantangan Sekolah 

 Tantangan sekolah merupakan perbedaan antara profil 

sekolah dengan apa yang menjadi harapan para pemangku 

kepentingan.  

4) Menetapkan Tantangan Utama (Prioritas) 

Tantangan utama dipilih dari: 

a) Tingkat kepentingan suatu tantangan terhadap keseluruhan 

tujuan pengembangan; 

b) Sumber daya manusia yang tersedia untuk menangani; 

c) Jumlah biaya yang diperkirakan untuk menyelesaikan 

tantangan; 

d) Kesiapan sekolah dalam menghadapi tantangan. 

b. Tahap II: Analisis Pemecahan Tantangan 

1) Menetukan Penyebab Utama Tantangan, caranya adalah 

membuat daftar penyebab tantangan kemudian mengurutkannya; 

2) Menentukan alternatif pemecahan tantangan utama. 
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Gambar 2: Tahap Penyusunan RKAS 

 

 

 
Gambar 1: Alur Penyusunan RKAS 

Sumber: Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan 

 

c. Tahap III: Perumusan Program 

1) Menentukan Sasaran; 

2) Merumuskan Program dan Menetapkan Penaggungjawab 

Program; 

3) Merumuskan Indikator Keberhasilan Program dan Kegiatan; 

4) Menetukan Kegiatan dan Jadwal Kegiatan. 
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Langkah 2: 
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Langkah 2: 
Membuat Rencana Pelaksanaan Program 
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TAHAP IV 
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Langkah 1: 
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d. Tahap IV : Perumusan Rencana Anggaran Sekolah 

1) Membuat Rencana Biaya; 

2) Membuat Rencana Pendanaan Program; 

3) Menyesuaikan Rencana Biaya dengan Sumber Pendanaan. 

e. Tahap V : Perumusan Rencana Kerja Tahunan dan Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

1) Merumuskan Rencana Tahunan; 

2) Membuat Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah. 

 

C. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Pemerintahan 

1.  Pengertian Sistem Akuntansi Pemerintahan 

Bastian (2006) mendefinisikan sistem akuntansi pemerintahan 

meliputi serangkaian proses ataupun prosedur, baik manual maupun 

terkomputerisasi, yang dimulai dari pencatatan, penggolongan dan 

peringkasan transaksi dan/atau kejadian keuangan serta pelaporan 

keuangan dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD 

dan/atau APBN yang berkaitan dengan pengeluaran pemerintah.  

Namun, karena sampai sekarang belum ada ketetuan baku 

mengenai sistem akuntansi yang diberlakukan oleh pemerintah, 

khususnya Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, pada sekolah-

sekolah negeri, maka dapat digunakan sistem akuntansi pengeluaran kas 

yang berlaku pada organisasi-organisasi non pemerintah sebagai dasar 

untuk analisis dalam penelitian ini.  
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2.  Fungsi yang Terkait 

Berbagai fungsi yang terkait dalam transaksi pengeluaran kas dalam 

organisasi yaitu: 

a. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

  Jika suatu fungsi memerlukan pengeluaran kas, fungsi yang 

bersangkutan mengajukan permintaan cek kepada fungsi akuntansi. 

Permintaan cek ini harus mendapat persetujuan dari kepala fungsi 

yang bersangkutan. 

b. Fungsi Kas 

  Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas, fungsi ini 

bertanggung jawab dalam mengisi cek berdasarkan bukti kas keluar 

dan dokumen pendukung dari dari fungsi utang, mengotorisasi cek 

kemudian mengirimkan cek kepada kreditur baik langsung maupun 

via pos. 

c. Fungsi Akuntansi 

  Fungsi ini bertanggung jawab membuat bukti kas keluar 

berdasar dokumen yang diajukan olek fungsi yang memerlukan 

pengeluaran kas.untuk mengisi cek, memintakan otorisasi cek 

kepada fungsi kas, dan mengirimkan cek kepada kreditur via pos 

atau membayarkan langsung kepada kreditur. 

  Dalam transaksi pengeluaran kas, fungsi akuntansi 

bertanggung jawab atas pencatatan pengeluaran kas yang 
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menyangkut biaya dan persediaan, serta pencatatan transaksi 

pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek. 

d. Fungsi Audit Intern 

  Dalam transaksi pengeluaran kas, fungsi ini bertanggung 

jawab untuk melakukan penghitungan kas secara periodik dan 

mencocokkan hasil penghitungannya dengan saldo kas menurut 

catatan akuntansi. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk 

melakukan pemeriksaan mendadak terhadap saldo kas yang ada di 

tangan dan membuat rekonsiliasi bank secara periodik. (Mulyadi, 

1998:132) 

3.  Dokumen yang Digunakan 

 Dokumen yang digunakan dalam transaksi pengeluaran kas adalah 

bukti kas keluar sebagai dokumen sumber, serta permintaan cek, kuitansi 

dan cek sebagai dokumen pendukung. 

a. Bukti Kas Keluar (BKK) 

  Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas 

kepada fungsi kas sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut 

dan juga berfungsi sebagai surat pemberitahuan yang dikirim 

kreditur dan berfungsi pula sebagai dokumen sumber bagi 

pencatatan berkurangnya utang. 
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b. Permintaan Cek 

  Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungsi yang 

memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi pencatat utang untuk 

membuat kas keluar. 

c. Cek 

  Cek merupakan dokumen yang diperlukan untuk 

memerintahkan bank melakukan pembayaran sejumlah uang 

kepada orang atau organisasi yang namanya tercantum pada cek. 

d. Kuitansi 

  Dokumen ini merupakan bukti tanda terima cek dari 

penerima cek pembayaran. 

4.  Catatan Akuntansi yang Digunakan 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam transaksi pengeluaran kas 

adalah Register Cek dan Buku Besar. 

a. Register Cek 

  Register Cek digunakan untuk mencatat perusahaan yang 

dikeluarkan untuk pembayaran para kreditur perusahaan atau pihak 

lain. 

b. Buku Besar 

  Akun buku besar yang terkait dalam transaksi pengeluaran 

kas adalah utang usaha dan kas.  
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D. Sistem Pengendalian Intern Pemerintahan (SPIP) 

1.  Pengertian Sistem Pengendalian Intern (SPI) 

Dalam PP RI No 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah, Sistem Pengendalian Intern (SPI) adalah proses yang 

integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus 

oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 

memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif 

dan efisien, keandalan pelaporan, pengamanan aset negara, dan ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan. Pengertian ini memiliki maksud 

yang sama dengan pengertian SPI menurut Bastian (2006:450) : 

Sistem pengendalian internal meliputi struktur orgasisasi, metode, 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi, dan dipatuhinya kebijakan 
pimpinan. 
 
Mulyadi (2001:163) menyebutkan bahwa SPI meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen. 

2.  Pengertian SPIP 

PP RI No 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah menyatakan bahwa SPIP adalah proses yang integral pada 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 

pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai 
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atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 

efisien, keandalan pelaporan, pengamanan aset negara, dan ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan yang diselenggarakan secara 

menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah.  

3.  Tujuan SPIP 

a. Memberikan keyakinan yang memadai bagi tercapainya efektivitas 

dan efisiensi pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintah negara; 

b. Keandalan pelaporan keuangan; 

c. Pengamanan aset negara; 

d. Ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan; 

4. Komponen SPIP 

a. Lingkungan Pengendalian; 

  Pimpinan Instansi Pemerintah wajib menciptakan dan 

memelihara lingkungan pengendalian yang menimbulkan perilaku 

positif dan kondusif untuk penerapan SPI dalam lingkungan 

kerjanya. Lingkungan pengendalian ini meliputi : 

1)  Penegakan integritas dan nilai etika; 

2) Komitmen terhadap kompetensi; 

3) Kepemimpinan yang kondusif; 

4) Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan; 

5) Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat; 

6)  Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang 

pembinaan sumber daya manusia; 
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7) Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang 

efektif; dan  

8)  Hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah terkait. 

b. Penilaian Risiko 

Penilaian risiko melingkupi identifikasi risiko dan analisis 

risiko. Dalam rangka penilaian risiko, pimpinan Instansi Pemerintah 

menetapkan : 

1) Tujuan Instansi Pemerintah; dan 

2) Tujuan pada tingkatan kegiatan  

Beberapa ketentuan penetapan tujuan pada tingkatan kegiatan: 

1) Berdasarkan pada tujuan dan rencana strategis Instansi 

Pemerintah; 

2) Saling melengkapi, saling menunjang, dan tidak bertentangan 

satu dengan lainnya; 

3) Relevan dengan seluruh kegiatan utama Instansi Pemerintah; 

4) Mengandung unsur kriteria pengukuran; 

5) Didukung sumber daya Instansi Pemerintah yang cukup; 

6) Melibatkan seluruh tingkat pejabat dalam proses penetapannya. 

c. Kegiatan Pengendalian 

1) Review atas kinerja Instansi Pemerintah yang bersangkutan; 

2) Pembinaan sumber daya menusia; 

3) Pengendalian atas pengelolaan sistem informasi; 

4) Pengendalian fisik atas aset; 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



24 

 

 

5) Penetapan dan review atas indikator dan ukuran kinerja; 

6) Pemisahan fungsi; 

7) Otorisasi atas transaksi dan kejadian yang penting; 

8) Pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas transaksi dan 

kejadian; 

9) Pembatasan akses atas sumber daya dan pencatatannya; dan 

10) Akuntabilitas terhadap sumber daya dan pencatatannya. 

d. Informasi dan Komunikasi 

1) Menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana 

komunikasi; dan 

2) Mengelola, mengembangkan, dan memperbaharui sistem 

informasi secara terus menerus. 

e. Pemantauan Pengendalian Intern 

Pemantauan SPIP dilakukan melalui evaluasi terpisah, dan 

tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan review lainnya. Pemantauan 

berkelanjutan dapat dilakukan dengan kegiatan pengelolaan rutin, 

supervisi, pembandingan rekonsiliasi, dan tindakan lain yang terkait 

dalam pelaksanaan tugas. 

5.  Unsur-Unsur Pokok SPIP 

 Menurut PP RI No 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah, ada tiga unsur pokok SPIP, yaitu : 
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a. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung 

jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok suatu organisasi. Pembagian 

tanggung jawab dalam organisasi harus didasarkan pada prinsip-

prinsip sebagai berikut : 

1) Fungsi kas harus terpisah dengan fungsi akuntansi (pencatatan). 

2) Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh 

dilaksanakan sendiri oleh satu orang. 

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 

Dalam organisasi, khususnya Instansi Pemerintah, transaksi 

hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki 

wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh 

karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur 

pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap 

transaksi. Formulir merupakan media yang digunakan untuk 

merekam penggunaan wewenang dalam memberikan otorisasi 

terlaksananya setiap transaksi, serta merupakan dokumen yang 

dipakai sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam pencatatan 

akuntansi.  

1) Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat 

berwenang; 
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Transaksi pengeluaran kas harus mendapat tersetujuan pejabat 

berwenang dengan menggunakan SPM beserta BKK. 

2) Pembukuan dan penutupan rekening harus mendapat 

persetujuan dari pejabat berwenang; 

3) Pencatatan jurnal pengeluaran kas harus didasarkan pada dan 

BKK yang telah mendapat otorisasi; 

4) BKK harus dilampiri dengan dokumen pendukung yang 

lengkap dan sah. 

c. Praktik yang Sehat 

1) Jumlah kas yang diterima dari realisasi anggaran harus disetor 

seluruhnya  ke rekening yang telah ditunjuk dalam tempo 1x24 

jam di hari yang sama dengan saat penerimaan; 

2) Penghitungan saldo kas yang ada di tangan dari fungsi kas 

dilakukan secara periodik dan secara mendadak oleh fungsi 

pemeriksaan internal; 

3) Pengecekan secara independen terhadap posting ke dalam 

buku besar pembantu penerimaan kas dan buku besar 

pembantu pengeluaran kas dengan akun kontrolnya di buku 

besar kas; 

4) Pertanggungjawaban secara periodik terhadap semua formulir 

bernomor urut tercetak; 

5) Panduan rekening dan tinjauan terhadap pemberian kode 

rekening; 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



27 

 

 

6) Tinjauan kinerja secara periodik; 

7) Dokumen dasar dan dokumen pendukung dibubuhi cap “lunas” 

pengeluaran kas dilakukan; 

8) Fungsi kas dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah 

terjadinya pencurian terhadap kas yang ada di tangan. 

 

E. Pengujian Kepatuhan 

Pengujian kepatuhan adalah pengujian untuk mengetahui efektivitas 

SPI.  Untuk menguji efektivitas sistem pengendalian intern pada sistem 

akuntansi dapat dilakukan dengan menggunakan metode statistical sampling. 

Dalam metode ini akan dipilih anggota sampel secara acak dari seluruh 

anggota populasi dan menganalisis hasil pemeriksaan terhadap anggota 

sampel secara matematis. Untuk menguji efektivitas sistem pengendalian 

intern pada statistical sampling, dapat menggunakan attribute sampling.  

Attribute Sampling dibagi menjadi tiga, yaitu : 

1.  Fixed Sampling Size Attribute Sampling 

 Model ini digunakan jika diperkirakan akan dijumpai beberapa 

kesalahan dan akuntan berkeinginan memperkirakan presentase 

terjadinya mutu tertentu dalam populasi. 

Prosedur pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 

a. Penentuan attribute yang diperiksa untuk menguji efektivitas SPI; 

b. Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya; 

c. Penentuan besarnya sampel; 
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d. Pemilihan anggota sampel;  

e. Pemeriksaan terhadap attribute yang menunjukkan efektivitas 

elemen SPI; dan 

f. Evaluasi hasil pemerinksaan terhadap attribute anggota sampel. 

2.  Stop or Go Sampling 

 Model ini digunakan jika yakin bahwa kesalahan yang 

diperkirakan dalam populasi sangatlah kecil. Metode ini mencegah 

terjadinya pengambilan sampel yang terlalu banyak. Akuntan 

menggunakan metode ini dalam rangka meminimalkan waktu dan 

meningkatkan efisiensi auditnya. 

Prosedur yang digunakan : 

a. Menentukan Desired Upper Precision Limit (DUPL) dan reliability 

level (tingkat keandalan); 

 Tingkat keandalan (R%) adalah probabilitas benar dalam 

mem-percayai efektivitas SPI. Sedangkan DUPL adalah tingkat 

kesalahan maksimum yang dapat diterima. 

b. Menggunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian 

kepatuhan guna menentukan besarya sampel pertama yang harus 

diambil; 

c. Membuat tabel Stop or Go Sampling; dan 

d. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel. 
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3.  Discovery  Sampling 

 Model ini sangat cocok digunakan bila menemukan minimal satu 

penyimpangan pada tingkat kriteria tertentu, tingkat penyimpangan 

populasi sama dengan nol. 

Prosedur yang digunakan: 

a. Menentukan attribute yang akan diperiksa; 

b. Menentukan populasi dan besarnya populasi yang akan diambil 

sampelnya; 

c. Menentukan Desired Upper Precision Limit (DUPL) dan reliability 

level (tingkat keandalan) 

d. Menentukan besarnya sampel; 

e. Memeriksa attribute sampel; 

f. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

  Sumarno (2009) dalam penelitiannya mengenai evaluasi sistem 

pengendalian intern pengeluaran kas di Yayasan Xaverius Palembang, 

menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif untuk menentukan apakah 

sistem akuntansi pengeluaran kas di Yayasan Xaverius Palembang telah 

sesuai dengan landasan teori yang ada. Untuk melihat pelaksanaan sistem 

akuntansi pengeluaran kas, dimulai dengan mendeskripsikan sistem akuntansi 

pengeluaran kas kemudian membandingkannya dengan landasan teori. Selain 

itu, ia juga menggunakan sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi 
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pengeluaran kas sebagai pelengkap penilaian terhadap pelaksanaan sistem 

akuntansi pengeluaran kas di Yayasan Xaverius Pelembang. Untuk menguji 

efektivitas sistem pengendalin intern pengeluaran kas, ia menggunakan Stop 

or Go Sampling dengan DUPL 95% dan reliability level sebesar 5% dan 

menggunakan kuitansi sebagai sampelnya. Attribute yang digunakan adalah 

otorisasi dari pejabat berwenang, dokumen pendukung, dan kesesuaian data 

yang ada terhadap dokumen pokok dan dokumen pendukung. 

Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa Yayasan Xaverius 

Pelembang belum sepenuhnya menerapkan sistem akuntansi dan sistem 

pengendalian intern pengeluaran kas telah sesuai dengan teori yang ada. 

Sedangkan hasil dari uji kepatuhan yang dilakukan menghasilkan kesimpulan 

bahwa sistem pengendalian intern pengeluaran kas telah efektif.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan studi kasus, yaitu penelitian 

terhadap obyek tertentu pada suatu instansi yang populasinya terbatas 

sehingga hasil dan kesimpulan berdasarkan pada penelitian ini hanya terbatas 

pada obyek yang diteliti. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian mengenai efektivitas SPI ini dilakukan pada SMP N 6 

Yogyakarta yang beralamatkan di Jl. RW Monginsidi 1 Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret sampai dengan April 2011. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

  Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah kepada Kepala 

Sekolah SMP N 6 Yogyakarta, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, Staf Tata Usaha 

Bidang Keuangan, dan Staf Tata Usaha Bidang Kepegawaian. 
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2. Objek Penelitian 

  Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

struktur organisasi yang berkaitan dengan pengeluaran kas,  job 

description dari masing-masing bagian yang terkait dengan pengeluaran 

kas, bagan alir pengeluaran kas, pengendalian intern terhadap pengeluaran 

kas, dan dokumen pendukung pengeluaran kas. 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, sampel akan diambil secara acak sehingga 

memungkinkan setiap unsur populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel dan diharapkan hasil sampel ini obyektif. Metode 

random sampel yang digunakan adalah dengan Simple-Random Sample with 

Random Table. 

Tabel 1. Random Table 

Sumber : Dudley J. Cowden and Marcedes S.Cowden in Particial Problems 
in Bussiness Statistic  
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Proses pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 

1. Unsur populasi diberi nomor; 

2. Penggunaan random table dimulai dengan dua angka sebelah kiri. Bila 

dimulai dari angka pertama maka yang akan dipilih sebagai sampel 

pertama adalah unsur populasi dengan nomor lima belas. Begitu 

seterusnya.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara melakukan 

tanya jawab secara langsung. Peneliti akan mengajukan pertanyaan 

kepada Kepala Sekolah SMP N 6 Yogyakarta, Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, 

Staf Tata Usaha Bidang Keuangan, dan Staf Tata Usaha Bidang 

Kepegawaian untuk mendapatkan gambaran umum SMP N 6 

Yogyakarta, struktur organisasi, dan proses pengeluaran kas. 

2. Kuesioner 

 Dalam teknik ini peneliti membuat daftar yang berkaitan dengan 

SPI Pengeluaran Kas. Dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan tersebut, diharapkan mendapatkan data mengenai job 

description serta penerapan unsur-unsur SPI pengeluaran kas yang 

terdapat dalam SMP N 6 Yogyakarta. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi dilakukan penulis untuk menggali langsung 

informasi yang dibutuhkan.  Dokumen tersebut adalah Laporan Prestasi 

Akademik Siswa, Daftar Pegawai, Daftar Inventaris Sekolah, Daftar 

Buku Penunjang Pembelajaran, struktur organisasi, RAPBS, Surat 

Perintah Membayar, dan Bukti Kas Pengeluaran (Bukti Pengeluaran 

Kas). 

4. Observasi 

 Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses 

pengeluaran kas di SMP N 6 Yogyakarta. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Untuk menjawab masalah pertama dilakukan dengan cara: 

a. Mendeskripsikan alur penyusunan RKAS SMP N 6 Yogyakarta. 

Dengan mendeskripsikan alur penyusunan RKAS SMP N 6 

Yogyakarta, maka dapat dinilai kesesuaian alur penyusunan RKAS 

yang diterapkan SMP N 6 Yogyakarta dengan Alur Penyusunan 

RKAS menurut Permendiknas No. 19 Tahun 2007 Tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan.  

b. Menganalisis penyebab penyebab utama tantangan yang dihadapi 

SMP N 6 Yogyakarta dengan berpedoman pada Alur Penyusunan 

RKAS menurut Permendiknas No. 19 Tahun 2007 Tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan. 
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c. Menilai kesesuaian antara RKAS SMP N 6 Yogyakarta dengan 

kebutuhan SMP N 6 Yogyakarta dengan kriteria: 

1) Kesesuaian penyebab-penyebab utama tantangan yang dihadapi 

SMP N 6 Yogyakarta dengan penyebab-penyebab utama 

tantangan yang dihadapi SMP N 6 Yogyakarta yang  

berpedoman pada Alur Penyusunan RKAS menurut 

Permendiknas No. 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan 

Pendidikan; 

2) Menilai kinerja pelaksanaan RKAS SMP N 6 Yogyakarta 

dengan membandingkan antara RKAS SMP N 6 Yogyakarta 

dan Surat Pertanggungjawaban akhir tahun anggaran.    

2. Untuk menjawab masalah kedua, penulis melakukan: 

1) Mendeskripsikan sistem akuntansi pengeluaran kas SMP N 6 

Yogyakarta; 

2) Analisis deskriptif komparatif yaitu dengan membandingkan 

sistem pengeluaran kas yang diterapkan SMP N 6 Yogyakarta 

dengan landasan teori.  

Tabel 2. Perbandingan sistem pengeluaran kas yang diterapkan SMP N 6 
Yogyakarta dengan landasan teori 

NO PERYATAAN TEORI FAKTA KETERANGAN
Struktur Organisasi 
1 Pemisahan fungsi 

kas dengan fungsi 
akuntansi 

Fungsi kas dengan 
fungsi akuntansi 
harus terpisah

  

2 Pelaksanaan 
transaksi 
penerimaan dan 
pengeluaran kas 

Transaksi 
penerimaan dan 
pengeluaran kas 
tidak boleh 
dilakukan oleh 
satu orang  

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



36 
 

Tabel 2. Perbandingan sistem pengeluaran kas yang diterapkan SMP N 
6 Yogyakarta dengan landasan teori (lanjutan) 

 
NO PERNYATAAN TEORI FAKTA KETERANGAN 
Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
3 Persetujuan 

pembukuan dan 
penutupan rekening 

Pembukuan dan 
penutupan 
rekening harus 
mendapat 
persetujuan dari 
pejabat berwenang

4 Pengambilan uang 
di bank, dilakukan  

Pengambilan uang 
di bank mendapat  

  

 berdasar persetujuan 
dari pejabat 
berwenang 

persetujuan dari 
pejabat berwenang 

  

5 Otorisasi 
pengeluaran kas 

Pengeluaran kas 
harus mendapat 
otorisasi dari 
pejabat berwenang 
dengan 
menggunakan 
BKK 

  

6 Pencatatan jurnal 
pengeluaran kas 

Jurnal pengeluaran 
kas dilakukan 
berdasarkan SPM 
dan BKK yang 
telah diotorisasi 
oleh pejabat 
berwenang

  

7 Kelengkapan 
dokumen 
pendukung 

BKK harus 
dilengkapi dengan 
dokumen 
pendukung yang 
lengkap dan sah 

  

Praktik yang Sehat 
8 Penyimpanan kas 

yang diterima ke 
bank 

Jumlah kas yang 
diterima dari 
realisasi anggaran 
harus disetor 
seluruhnya ke 
rekening bank 
yang telah 
ditunjuk dalam 
tempo 1x24 jam di 
hari yang sama 
dengan saat 
penerimaan 

  

     
  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



37 
 

Tabel 2. Perbandingan sistem pengeluaran kas yang diterapkan SMP N 
6 Yogyakarta dengan landasan teori (lanjutan) 

 
NO PERNYATAAN TEORI FAKTA KETERANGAN 
9 Pembubuhan cap 

“lunas” saat 
pengeluaran kas 

Dokumen dasar 
dan dokumen 
pendukung 
dibubuhi cap 
“lunas” 
pengeluaran kas 
dilakukan 

  

10 Rekonsiliasi cash on 
hand dan catatan 

Penghitungan cash 
on hand dari 
fungsi kas 
dilakukan secara 
periodik dan 
secara mendadak 
oleh fungsi audit 
intern 

  

11 Pengawasan 
penggunaan kode 
rekening 

Pengecekan secara 
independen 
terhadap posting 
ke dalam buku 
besar pembantu 
penerimaan kas 
dan pengeluaran 
kas dengan akun 
kontrolnya di buku 
besar kas  

  

12 Pertanggungjawaban 
formulir 

Formulir 
dilengkapi dengan 
nomor urut 
tercetak

13 Pemberian kode Dilakukan 
peninjauan 
pemberian kode 
dengan dasar 
panduan rekening

14 Pembatasan akses 
kas dan pencatatan 

Dilakukan 
pembatasan akses 
terhadap kas di 
tangan dan 
pencatatannya

15 Pengendalian fisik 
atas aset 

Fungsi kas 
dilengkapi dengan 
alat-alat yang 
mencegah 
terjadinya 
pencurian 
terhadap kas di 
tangan
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Tabel 2. Perbandingan sistem pengeluaran kas yang diterapkan SMP N 
6 Yogyakarta dengan landasan teori (lanjutan) 

 
NO PERNYATAAN TEORI FAKTA KETERANGAN 
16 Pengasuransian Kas yang dimiliki 

diasuransikan
 
 Setelah membandingkan sistem pengeluaran kas yang diterapkan 

SMP N 6 Yogyakarta dengan landasan teori, kemudian dilakukan 

penilaian yaitu jika terdapat perbedaan antara sistem pengeluaran kas 

yang diterapkan SMP N 6 Yogyakarta dengan landasan teori tetapi tidak 

merugikan aset yang dimiliki, maka disimpulkan bahwa sistem akuntansi 

pengeluaran kas di SMP N 6 Yogyakarta telah sesuai dengan teori. 

3. Untuk menjawab masalah ketiga dapat dilakukan dengan: 

a. Menentukan Populasi yang akan diambil sampelnya; 

Populasi yang akan diambil adalah Bukti Kas Pengeluaran 

SMP N 6 Yogyakarta pada Triwulan Pertama, Kedua, dan Ketiga 

Tahun 2010. 

b. Menentukan attribute yang akan diperiksa untuk menguji efektivitas 

SPI. 

Setelah menentukan populasi yang akan diambil sampelnya 

kemudian ditentukan attribute yang akan diperiksa. Dalam hal ini, 

attribute yang dpilih untuk diperiksa adalah: 

1) Kelengkapan dokumen Bukti Kas Pengeluaran; 

2) Otorisasi pada pengeluaran kas; dan 

3) Kesesuaian informasi yang satu dengan dokumen lain dalam SPI 

Pengeluaran Kas. 
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c. Menentukan  Desired Upper Precision Limit (DUPL) dan reliability 

level (R%) 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil tingkat keadalan 95% 

dan DUPL 5%. Karena SPI sekolah sudah baik, peneliti tidak 

menggunakan tingkat keandalan kurang dari 95% dan DUPL 5%. 

d. Menggunakan tabel besanya pengujian kepatuhan untuk menentukan 

sampel pertama yaang harus diambil. 

Setelah menentukan tingkat keandalan dan DUPL, angka 

berikutnya adalah menentukan besarnya sampel minimum  dengan 

bantuan Tabel Besarnya Sampel Minimum Untuk Pengujian 

Kepatuhan. Menentukan besarnya minimum sampel dilakukan 

dengan mengambil titik tengah dari baris AUPL (Acceptable Upper 

Precision Limit) adalah 5% dan R% adalah 95 %. Berdasarkan Tabel 

Besarnya Sampel Minimum Untuk Pengujian Kepatuhan sampel 

pertama adalah 60. 

e. Membuat Tabel Stop or Go Decision dengan langkah-langkah : 

1) Menentukan besarnya sampel minimum; 

2) Bila menjumpai kesalahan dalam pemeriksaan anggota sampel 

sama dengan nol, maka menghentikan pengambilan sampel dan 

mengambil kesimpulan bahwa SPI telah efektif. Pengambilan 

sampel dihentikan bila DUPL=AUPL; 
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3) Bila dijumpai kesalahan sama dengan satu, maka jumlah sampel 

bertambah sesuai dengan confidence level factor. Pada R=95% 

yaitu menjadi 96; 

4) Bila dijumpai kesalahan sama dengan dua, maka sampel akan 

ditambah tiga puluh sehingga menjadi 126. Confidence level 

factor pada kesalahan sama dengan dua adalah 6,3 sehingga 

AUPL dihitung dengan 6,3 : 126 = 5%. Jika tidak ditemukan 

kesalahan lagi, maka SPI sudah efektif; 

5) Bila dijumpai tiga kesalahan, maka AUPL menjadi sebesar 

6,19% dengan sampel sebanyak 156. Jika tidak lagi dijumpai 

kesalahan, pengambilan sampel dihentikan dan ditarik 

kesimpulan bahwa SPI telah efektif. 

f. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel. 

Evaluasi ini dilakukan dengan membandingkan AUPL dan 

DUPL. Bila AUPL<DUPL, maka dapat disimpulkan bahwa SPI 

telah efektif. Namun sebaliknya AUPL>DUPL maka SPI tidak 

efektif. 

Tabel 3. Table Stop or-Go  Sampling 

Langkah ke Besarnya 
Sampel 
Kumulatif 
yang 
Digunakan 

Berhenti Jika 
Kesalahan 
Kumulatif 
Sama Dengan 

Lanjutkan ke 
Langkah 
Berikutnya Jika 
Kesalahan yang 
Terjadi Sama 
Dengan 

Lanjutkan ke 
Langkah ke 5 
Jika Kesalahan 
Paling Tidak 
Sebesar 

1 60 0 1 4 
2 96 1 2 4 
3 126 2 3 4 
4 156 3 4 4 

Sumber: Mulyadi 1992: 175 
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Tabel 4. Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Kepatuhan 

AUPL 
Sample Size Based On Confidance 

Level   
90% 95% 97,5%   

10% 24 30 37   
9 27 34 42   
8 30 38 47   
7 35 43 53   
6 40 50 62   
5 48 60 74   
4 60 75 93   
3 80 100 124   
2 120 150 185   
1 140 300 170   

          
PERHATIAN:   
Jika kepercayaan terhadap pengawasan Intern, umumnya    
umumnya disarankan untuk tidak menggunakan tingkat keandalan kurang  
dari 95% dan tidak menggunakan AUPL lebih besar dari 55   
Oleh karena itu, dalam hampir semua pengujian kepatuhan dan besarnya 
sampel tidak boleh kurang dari 60   

 Sumber: Mulyadi 1992: 173 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM SMP N 6 YOGYAKARTA 

 

A. Sejarah Berdiri SMP N 6 Yogyakarta 

SMP N 6 Yogyakarta dahulu merupakan HIS (Hollandshe 

Indlandsche School). Sekolah tersebut didirikan pada tahun 1915 atas usulan 

Budi Utomo yang menginginkan adanya kemajuan kebudayaan dan 

pendidikan bagi kaum bumi putra. Hal tersebut dikemukakan pada waktu 

Budi Utomo melaksanakan Kongres I pada tanggal 3-5 Oktober 1908 di 

gedung Kweekschool, Jetis, Yogyakarta. Usulan itu dimunculkan sebagai 

respon adanya Politik Etika Belanda yang mulai dijalankan pemerintah 

Hindia Belanda sejak tahun 1907. 

Keberadaan HIS di Jetis merupakan salah satu sekolah negeri pertama 

yang sudah mengajarkan bahasa Belanda dengan lama pendidikan tujuh 

tahun. Sekolah sejenis HIS di Yogyakarta lainnya antara lain: HIS 

Pujokusuman, Keputran, Muhammadiyah, Yayasan Netral, dan Zending. 

Perlu diketahui bahwa wilayah sekitar Jetis merupakan salah satu kawasan 

pengembangan fasilitas pendidikan pada masa kolonial untuk Yogyakarta 

bagian utara. Bangunan-bangunan sekolah lainnya yang didirikan di Jetis 

antara lain: Kweekschool (sekarang SMA 11) dan Prinses Juliana School 

(sekarang STM). 

Pada masa pendudukan Jepang, HIS berubah menjadi sekolah rakyat. 

Perubahan nama tersebut juga dialami sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga 
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lainnya yang menggunakan nama berbahasa Belanda. Hal ini memang 

dilakukan oleh Pemerintah Jepang untuk menandakan kekuasaannya di Bumi 

Indonesia.  

Pada masa perang kemerdekaan II, ketika Belanda menduduki Ibu 

Kota Republik Indonesia antara tahun 1948-1949, seluruh  HIS dipakai 

sebagai salah satu markas Belanda. Namun, setelah Yogyakarta kembali ke 

pangkuan Ibu Pertiwi pada tahu 1949, HIS tersebut dipergunakan kembali 

untuk fasilitas pendidikan. Selama itu, pendidikan di Yogyakarta mulai 

berkembang yang diperlihatkan dengan pembangunan dan peresmian 

sekolah-sekolah negeri oleh Pemerintah Kota Yogyakarta. Pada 1 Agustus 

1960, Pemerintah kota Yogyakarta mendirikan lembaga pendidikan yang 

ditujukan untuk pada siswa menengah pertama, yaitu SMP N 6 Yogyakarta. 

Sejak berdirinya hingga sekarang, SMP N 6 Yogyakarta telah mengalami 

banyak pergantian kepemimpinan kepala sekolah. Kini, SMP N 6 Yogyakarta 

dikepalai oleh Bapak Drs. H. Martoyo. 

 

B. Lokasi SMP N 6 Yogyakarta 

SMP N 6 Yogyakarta terletak di Jl. RW Monginsidi 1 Yogyakarta 

Kelurahan Cokrodiningratan, Kecamatan Jetis. SMP N 6 terletak tepat di 

perepatan jalan yang oleh masyarakat dikenal dengan Perempatan Jetis. 

Perempatan Jetis dikenal dengan perempatan yang dikelilingi sekolah. Sekitar 

Perempatan Jetis terdapat beberapa sekolah, antara lain TK  Taman Indria, 

SD Jetis Harjo, SD Jetis, SD Taman Muda, SMP N 6 Yogyakarta, SMP 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



44 

 

Taman Dewasa, SMA 11, SMA Taman Madya, SMK I, dan SMK II 

Yogyakarta.  

 

C. Visi dan Misi SMP N 6 Yogyakarta 

1.  Visi SMP N 6 Yogyakarta 

 Sejak awal berdirinya, SMP N 6 Yogyakarta ingin menghasilkan 

individu yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Selain beriman dan bertaqwa, SMP N 6 Yogyakarta ingin menjadikan 

muridnya sebagai individu yang berprestasi, baik dalam bidang akademik 

maupun non-akademik yang tidak hanya cerdas tetapi juga jujur dalam 

segala tingkah laku dan dapat memberikan sumbangsih bagi lingkungan 

sekitar. Oleh karena itu, visi SMP N 6 Yogyakarta yaitu: 

“Menjadi sekolah yang meghasilkan insan yang beriman, bertaqwa, 

jujur, berprestasi, berbudaya dan berwawasan lingkungan” 

2.  Misi SMP N 6 Yogyakarta 

a.  Menumbuhkembangkan kesadaran, penghayatan, dan pengamalan 

terhadap ajaran agama yang dianut; 

b. Menanamkan budi pekerti luhur dan sopan santun sehingga warga 

sekolah memiliki etika dan akhlak mulia; 

c. Mendorong siswa mengenali potensi diri untuk meningkatkan 

prestasi; 

d. Meningkatkan kesadaran berbudaya; 

e. Menumbuhkembangkan sikap peduli lingkungan; 
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D. Prestasi SMP N 6 Yogyakarta 

SMP N 6 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah negeri berkualitas 

yang ada di Kota Yogyakarta. Tahun 2010 SMP N 6 Yogyakarta menduduki 

sekolah negeri terbaik ke-4 se Kota Yogyakarta dan peringkat ke-6 se DIY. 

Nilai kelulusan murid pun perlahan mengalami kenaikan sehingga sebagian 

besar siswa-siswi diterima di SMA Negeri terbaik, seperti SMA N 1 

Yogyakarta, SMA 3 Yogyakarta, dan SMA 8 Yogyakarta. 

Murid yang menempuh pendidikan di sana dibina sebaik mungkin 

sehingga melahirkan berbagai prestasi, baik prestasi akademik maupun non-

akademik. 

Beberapa prestasi akademik yang diraih antara lain: 

1.  Bahasa Inggris, yaitu Juara 1 Prestasi News Reading D’Comfire 2008 

2.  Sastra dan Bahasa Jawa (Sesorah Bahasa Jawa), Juara 1 Gelar Prestasi 

Sesorah Putri Tingkat SLTP se-DIY 2006 

3.  Juara I News Reading D’COMFAIR Se-DIY tahun 2009 

4.  Juara Olimpiade Matematika Se-DIY tahun 2010 

Beberapa Prestasi non-akademik yang diraih: 

1.  Juara II Kejuaran Daerah KEI SHIN KAN CUP Karate Indonesia 

2.  Juara II Bola Basket Putri dalam PON Kota Yogyakarata 2008 

3.  Juara III Tata Upacara Bendera Tingkat SMP se-Kota Yogyakarta 2008 
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E. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi menunjukkan pembagian kerja, wewenang, dan 

tanggung jawab setiap orang yang terlibat di dalamnya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Struktur organisasi tata usaha sekolah yang menggambarkan tugas 

dan wewenang setiap bagian yang terdapat pada SMP N 6 Yogyakarta 

digambarkan pada Gambar 2. 

Berdasarkan struktur organisasi yang ada pada SMP N 6 Yogyakarta, 

maka dapat dilihat pembagian tugas dan tanggung jawab dari setiap bagian 

dalam organisasi adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah SMP N 6 Yogyakarta yang dijabat oleh Bapak Drs. H. 

Martoyo. 

Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, manajer, 

administrator, dan supervisor. 

a. Kepala sekolah selaku edukator: 

Selaku edukator, kepala sekolah bertugas melaksanakan proses belajar 

mengajar secara efektif dan efisien. 

b. Kepala sekolah selaku manajer bertugas untuk: 

1)  Menyusun perencanaan; 

2)  Mengorganisasikan kegiatan; 

3)  Mengarahkan kegiatan; 

4)  Mengkoordinasikan kegiatan; 

5)  Melaksanakan pengawasan; 

6)  Melakukan evaluasi terhadap kegiatan;
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Gambar 2: Struktur Organisasi Tata Usaha Sekolah SMP N 6 Yogyakarta 
Sumber: SMP N 6 Yogyakarta 

Garis Koordinasi

Garis Komando
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7)  Menentukan kebijakan; 

8)  Mengadakan rapat; 

9)  Mengambil keputusan; 

10) Mengatur proses belajar mengajar; 

11) Mengatur administrasi, antara lain: ketatausahaan, kesiswaan, 

ketenagaan, sarana prasarana, dan keuangan/RAPBS (Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah); 

12) Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS); 

13) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi 

terkait. 

 Selama ini, hubungan SMP N 6 Yogyakarta dengan 

masyarakat dan instansi terkait tergolong baik. Masyarakat 

merasa bahwa SMP N 6 merupakan sekolah yang 

membanggakan. Selain karena kualitas pendidikan yang baik, 

SMP 6 juga tidak lantas menutup diri. Perayaan acara-acara 

keagamaan, seperti Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Natal, dan 

Hari Raya Paskah, SMP N 6 Yogyakarta selalu mengundang 

masyarakat sekitar dan atau perwakilannya. Untuk Hari Raya Idul 

Adha, SMP 6 Yogyakarta membagi daging kurban kepada 

masyarakat sekitar yang dianggap kurang mampu, seperti para 

pengayuh becak di depan sekolah, pedagang kaki lima, dan 

pengemis di perempatan Jetis. Untuk instansi kemasyarakatan, 

SMP N 6 Yogyakarta merupakan kebanggaan tersendiri karena 
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prestasi akademik yang diraih. Hubungan dengan instansi 

kemasyarakatan dijalin dengan keikutsertaan SMP N 6 pada 

acara-acara yang diadakan instasi terkait. Hubungan kedinasan 

SMP N 6 Yogyakarta dijalin dengan Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta, Kantor Inspektorat Kota Yogyakarta, Dinas 

Pendidikan Provinsi DIY,dan Bank BPD Cabang Senopati.  

c. Kepala sekolah selaku administrasi, bertugas menyelenggarakan 

administrasi: 

1)  Perencanaan; 

2)  Pengorganisasian; 

3)  Pengarahan; 

4)  Pengkoordinasian; 

5)  Pengawasan; 

6)  Kurikulum; 

7)  Kesiswaan; 

8)  Ketatausahaan; 

9)  Ketenangan; 

10) Kantor; 

11) Keuangan 

12) Perpustakaan; 

13) Laboratorium; 

14) Ruang keterampilan/kesenian; 

15) Bimbingan Konseling; 
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16) UKS; 

17) OSIS; 

18) Serbaguna; 

19) Media; 

20) Gudang; dan 

21) 6K. 

d. Kepala sekolah selaku supervisor bertugas menyelenggarakan 

supervisi mengenai: 

1)  Proses belajar mengajar; 

2)  Kegiatan bimbingan dan konseling; 

3)  Kegiatan ekstrakurikuler; 

4)  Kegiatan ketatausahaan; 

5)  Kegiatan kerja sama dengan masyarakat dan instansi terkait; 

6)  Sarana dan prasarana; 

7)  Kegiatan OSIS; dan 

8)  Kegiatan 6K. 

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum yang dijabat oleh Bapak 

Wijanarko Bayu Margono S.Pd. 

Tugas dan tanggung jawab wakil kepala sekolah bidang kurikulum adalah: 

a. Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan; 

b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran; 
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c. Mengatur penyusunan program pengajaran (program semesteran, 

program satuan pelajaran dan persiapan mengajar, penjabaran dan 

penyesuaian kurikulum); 

d. Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler; 

e. Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria kenaikan kelas, 

kriteria kelulusan, dan laporan kemajuan belajar siswa, serta 

pembagian rapor dan STTB (Surat Tanda Tamat Belajar); 

f. Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengajaran; 

g. Mengatur pemanfaatan lingkunagn sebagai sumber belajar; 

h. Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata pelajaran; 

i. Mengatur mutasi siswa; 

j. Melakukan supervisi administrasi dan akademik; dan 

k. Menyusun laporan. 

3. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan yang dijabat ibu Dra. Windarti. 

a. Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling; 

b. Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan 6K 

(keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan, dan 

kerindangan); 

c. Mengatur dan membina program kegiatan OSIS meliputi 

kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Kelompok Ilmiah 

Remaja (KIR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Patroli Keamanan 

Sekolah (PKS), dan Paskibra; 

d. Mengatur program pesantren kilat; 
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e. Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan 

sekolah; 

f. Menyelenggarakan cerdas cermat  dan olah raga prestasi; 

g. Menyeleksi calon untuk diusulkan mendapat beasiswa. 

4. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana yang dijabat oleh Ibu 

Titik Sugiarti S.Pd. 

a. Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang proses 

belajar mengajar; 

b. Merencanakan program pengadaannya; 

c. Mengatur pemanfaatan sarana prasarana; 

d. Mengelola perawatan, perbaikan, dan pengisian; 

e. Mengatur pembakuannya; dan 

f. Menyusun laporan. 

5. Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan dengan Masyarakat yang dijabat 

oleh Bapak Agustinus Sutrisno S.Pd 

a. Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan BP3, dan peran 

BP3; 

b. Menyelenggarakan bakti sosial dan karyawisata; 

c. Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di sekolah (gebyar 

pendidikan); dan  

d. Menyusun laporan. 

6.  Kepala Tata Usaha yang sekarang dijabat oleh Ibu Komarijatul Chasanah 

S.Pd. 
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Kepala tata usaha mempunyai tugas melaksanakan ketatausahaan sekolah 

dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Menyusun program kerja tata usaha sekolah; 

b. Pengelolaan keuangan sekolah; 

Dalam pengelolaan keuangan sekolah, Kepala Tata Usaha SMP 

N 6 Yogyakarta mengawasi proses pengelolaan uang, dari mulai 

penerimaan hingga pelaporan. Kepala tata usaha menitikberatkan 

tugasnya dalam pengelolaan keuangan adalah pada ketepatwaktuan 

pembuatan laporan pertanggungjawaban dan surat-surat lain yang 

berkaitan dengan keuangan. Selain itu, pembuatan Surat Setoran Pajak 

Penghasilan, Surat Keterangan Pemberhentian Pegawai (SKPP) bila 

ada pewawai yang akan pensiun, Surat Pengajuan Penggajian  ke 

BPKD Keuangan (Badan Pemeriksa Keuangan Daerah Sub. 

Keuangan) bila SMP N 6 menerima penempatan pegawai dari BKD 

(Badan Kepegawaian Daerah). Dalam pembuatan SKPP, kepala tata 

usaha mengingatkan kepada bendahara untuk segera membuat SKPP 

maksimal satu bulan sebelum ada pegawai yang akan pensiun. Bila 

SKPP terlambat dikirimkan, maka akan berdampak pada 

keterlambatan kepengurusan pensiun ke kantor TASPEN 

(TABUNGAN PENSIUN) sehingga akan memundurkan jadwal 

penerimaan penggajian pensiun pada pegawai tersebut.  

c. Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa; 
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d. Pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata usaha sekolah; 

e. Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah; 

f. Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah; 

g. Mengkoordinasikan dan melaksanakan 6K; dan 

h. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketatausahaan 

secara berkala. 

7.  Guru 

SMP N 6 Yogyakarta mempunyai 49 orang guru.  Semua guru 

yang dimiliki dibagi untuk mengampu mata pelajaran sesuai dengan 

kemampuan dan latar belakang pendidikan yang sesuai. Guru 

bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas 

melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. 

Tugas dan tanggung jawab guru adalah: 

a. Membuat perangkat program pengajaran; 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran; 

c. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar mengajar; 

d. Melakukan analisis hasil ulangan harian; 

e. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan; 

f. Mengisi daftar nilai siswa; 

g. Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan) 

kepada guru lain dalam kegiatan proses belajar mengajar; 

h. Membuat alat pelajaran/alat peraga; 

i. Menumbuhkembangkan sikap menghargai karya seni; 
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j. Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum; 

k. Melaksanakan tugas tertentu di sekolah; 

l. Mengadakan pengembangan peogram pengajaran yang menjadi 

tanggung jawabnya; 

m. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa; 

n. Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran; 

o. Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum; 

p. Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan 

pangkatnya. 

 

F. Inventaris SMP N 6 Yogyakarta 

Inventaris merupakan kekayaan yang dimiliki oleh suatu organisasi. 

Di SMP N 6 Yogyakarta, inventaris yang dimiliki telah diinventarisir dengan 

baik. Setiap ruangan telah dicatat inventaris yang ada di dalamnya.  

a.  Inventaris Ruang Kelas 

 SMP N 6 mempunyai dua puluh satu ruang kelas. Kelas VII terdiri 

dari tujuh ruang kelas, Kelas VIII dan IX masing-masing terdiri dari 

enam ruang kelas serta dua ruang khusus untuk mata pelajaran agama, 

yakni Runag Agama Katolik dan Ruang Agama Kristen. 
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Tiap ruang kelas mempunyai inventaris yang sama, sehingga inventaris 

yang dimiliki SMP N 6 Yogyakarta dalam ruang kelas adalah 

Tabel 5. Inventaris Ruang Kelas SMP N 6 Yogyakarta 

NO NAMA BARANG JUMLAH 
1 Gambar Presiden RI 21 
2 Gambar Wapres RI 21 
3 Meja guru 21 
4 Kursi guru 21 
5 Kursi tinggi guru 19 
6 Blackboard presensi 19 
7 Blackboard pengumuman 19 
8 Bendera RI 19 
9 Tempat sampah 21 
10 Sapu, kemoceng, dan serok sampah 21 
11 Kipas angin besar 21 
12 Speaker 21 
13 Blackboard mengajar 21 
14 Whiteboard mengajar 19 
15 Meja dan kursi siswa 739 
 Sumber: SMP N 6 Yogyakarta 

b.  Inventaris Ruang Guru 

SMP N 6 Yogyakarta mempunyai 49 guru, termasuk di dalamnya adalah 

guru tetap dan guru tidak tetap.  

Tabel 6. Inventaris Ruang Guru SMP N 6 Yogyakarta 

NO NAMA BARANG JUMLAH 
1 Sofa 1 set 
2 Televisi 1 
3 Almari 14 
4 Komputer 5 
5 Meja dan kursi guru 50 
6 Kipas angin besar 2 
7 Notebook 5 
8 Dispenser 1 
Sumber: SMP N 6 Yogyakarta 
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c.  Inventaris Ruang Tata Usaha 

Tabel 7. Inventaris Ruang Tata Usaha SMP N 6 Yogyakarta 

NO NAMA BARANG JUMLAH 
1 Meja dan kursi 7 
2 Komputer 3 
3 Notebook 3 
4 Mesin Fotocopy 1 
5 Almari besar 4 
6 Almari sedang 3 
7 Almari kecil 4 
8 Kipas angin besar 1 
9 Televisi 1 
10 Dispenser 1 
11 Tempat sampah 1 
 Sumber: SMP N 6 Yogyakarta 

d.  Inventaris Ruang Perpustakaan 

Tabel 8. Inventaris Ruang Perpustakaan SMP N 6 Yogyakarta 

NO NAMA BARANG JUMLAH 
1 Meja dan kursi siswa 18 
2 Meja dan kursi karyawan 2 
3 Komputer 6 
4 Meja panjang 5 
5 Rak  6 
6 Kipas angin besar 1 
7 Televisi 1 
8 Tape radio 1 
9 Tempat sampah 1 
10 Mesin Riso 1 
Sumber: SMP N 6 Yogyakarta 

e.  Inventaris Ruang Laboratorium 

Tabel 9. Inventaris Ruang Laboratorium SMP N 6 Yogyakarta 

NO NAMA BARANG JUMLAH 
1 Meja dan kursi siswa 25 
2 Meja dan kursi karyawan 2 
3 Meja dan kursi guru 1 
4 Komputer 1 
5 LCD 1 
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Tabel 9. Inventaris Ruang Laboratorium SMP N 6 Yogyakarta 
             (lanjutan) 

NO NAMA BARANG JUMLAH 
6 Kipas angin besar 1 
7 Tempat sampah 1 
8 Alat peraga praktikum (belum terdata) 
Sumber: SMP N 6 Yogyakarta 

f.  Inventaris Kamar Mandi 

 SMP N 6 mempunyai dua belas kamar mandi, enam untuk kamar 

mandi putri dan enam untuk kamar mandi putra. Masing-masing kamar 

mandi mempunyai inventaris yang sama. 

Tabel 10. Inventaris Kamar Mandi SMP N 6 Yogyakarta 

NO NAMA BARANG JUMLAH 
1 Bak mandi 12 
2 Gayung 12 
3 Kloset 12 
4 Tempat sampah 12 
5 Cermin besar 1 
Sumber: SMP N 6 Yogyakarta 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Masalah I 

Permasalahan pertama bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 

rencana penggunaan BOSDA dengan kebutuhan SMP N 6 Yogyakarta. 

Karena rencana penggunaan BOSDA bersumber pada RKAS, maka peneliti 

akan menggunakan RKAS Tahun Pelajaran 2009/2010-2010/2011 Tahun 

Anggaran 2010 sebagai sumber penelitian ini.  

Secara singkat, teknik analisis yang dipakai untuk menjawab 

permasalahan pertama adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan alur penyusunan RKAS SMP N 6 Yogyakarta. 

Pada bagian ini, penulis akan mendeskripsikan bagaimana RKAS SMP N 

6 Yogyakarta disusun. 

2. Menganalisis penyebab-penyebab utama tantangan yang dihadapi SMP N 

6 Yogyakarta dengan berpedoman pada Alur Penyusunan RKAS 

menurut Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 

Pendidikan. 

 Bagian ini, penulis akan menganalisis penyebab-penyebab utama 

tantangan yang dihadapi SMP N 6. Alur yang dipakai untuk menganalisis 

penyebab-penyebab utama tantangan yang dihadapi berpedoman pada 

Alur Penyusunan RKAS menurut Permendiknas No. 19 Tahun 2007 

tentang Standar Pengelolaan Pendidikan.  
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3. Menilai kesesuaian antara RKAS SMP N 6 Yogyakarta dengan 

bebutuhan SMP N 6 Yogyakarta dengan kriteria: 

a. Kesesuaian penyebab-penyebab utama tantangan yang dihadapi 

SMP N 6 Yogyakarta dengan penyebab-penyebab utama tantangan 

yang dihadapi SMP N 6 Yogyakarta dengan berpedoman pada Alur 

Penyusunan RKAS menurut Permendiknas No. 19 Tahun 2007 

tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. 

Bagian ini akan membandingkan antara penyebab-penyebab 

utama tantangan yang ditemukan oleh SMP N 6 dengan penyebab-

penyebab utama tantangan hasil analisis penulis yang berpedoman 

pada Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 

Pendidikan. 

b. Menilai kinerja pelaksanaan RKAS SMP N 6 Yogyakarta dengan 

membandingkan antara RKAS SMP N 6 Yogyakarta dengan Surat 

Pertanggungjawaban sebagai pertanggungjawaban realisasi anggaran 

pada akhir tahun anggaran. 

Pada bagian ini, penulis akan menilai pelaksanaan RKAS SMP 

N 6 dengan melihat realisasi pelaksanaannya yang terdapat pada 

Surat Pertanggungjawaban akhir tahun anggaran. Penulis akan 

mengambil beberapa transaksi yang merupakan realisasi RKAS SMP 

N 6. 

Untuk menjawab permasalahan pertama, dilakukan dengan: 

1. Deskripsi alur penyusunan RKAS SMP N 6 Yogyakarta 
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a. Tahap Persiapan 

Sebelum RKAS mulai dibuat, Kepala Sekolah SMP N 6 

Yogyakarta menunjuk salah satu pegawai yang dinilai kepala 

sekolah mempunyai kompetensi cukup dan mengetahui tentang 

RKAS guna pembuatan RKAS. Hal ini sedikit berbeda dengan 

Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 

Pendidikan yang membentuk kelompok khusus yaitu KKRKS guna 

pembuatan RKAS karena SMP N 6 lebih menitikberatkan pada 

efisiensi waktu dan sumber daya manusia yang dimiliki. Dengan 

meluangkan waktu untuk rapat dan membentuk kelompok khusus 

maka dianggap sedikit memboroskan waktu. Bagi Kepala Sekolah, 

yang terpenting adalah bagaimana RKAS selesai dengan baik dan 

dapat dilaksanakan dengan baik pula.  Bapak Mugiono S.Pd ditunjuk 

khusus oleh kepala sekolah guna pembuatan RKAS. 

b. Tahap Penyusunan 

Alur penyusunan RKAS SMP N 6 Yogyakarta disusun melalui 

beberapa tahap. Tahap-tahap tersebut adalah: 

1) Identifikasi Tantangan 

a) Penyusunan profil sekolah 

  Profil sekolah yang merupakan gambaran jelas 

situasi sekolah saat ini disusun berdasarkan data yang 

diberikan setiap wakil kepala sekolah dan bendahara. 

Delapan komponen profil sekolah berdasar Permendiknas 
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No. 19 Tahun 2007 haruslah didapatkan oleh SMP N 6.  

  Komponen Kesiswaan berhubungan dengan 

pelayanan sekolah yang diberikan kepada murid sebagai 

penerima jasa, sehingga diperlukan data mengenai program 

sekolah dan kesiswaan dari Kepala Sekolah dan Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan. Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kesiswaan memberikan data mengenai mutasi 

siswa, prestasi siswa baik akademik maupun non-akademik, 

serta bantuan kepada peserta didik kurang mampu. 

  Komponen Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran 

bertujuan untuk mengetahui perencanaan dan pelaksanaan 

proses pembelajaran, serta prestasi akademik para peserta 

didik.  Data mengenai tingkat prestasi siswa yang diukur 

berdasarkan nilai dan laporan pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar diperoleh dari Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum. Selain itu, Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum juga memberikan laporan mengenai program 

perencanaan pembelajaran yang diterapkan kepada para 

guru. Rencana pembelajaran yang dimaksud adalah 

pembuatan silabus dan buku maupun wacana acuan 

pendukung yang akan dipakai disamping buku dari 

pemerintah. 
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  Komponen Pendidik dan Tenaga Kerja 

Kependidikan serta Pengembangannya bertujuan untuk 

mengetahui kondisi dan kompetensi guru serta kondisi 

kepala sekolah. Kondisi serta kompetensi guru dapat dilihat 

dari laporan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

mengenai workshop yang telah diikuti oleh guru, silabus 

yang dibuat oleh guru, serta keikutsertaan pada guru dalam 

MGMP. Untuk mengetahui kondisi kepala sekolah, dilihat 

dari dokumen serta sertifikat pelatihan manajerial serta 

sertifikat penataran kepemimpinan yang pernah diikuti oleh 

kepala sekolah. Selain itu juga dilihat dari karier Kepala 

Sekolah sebelum menjabat di SMP N 6. Track record karier 

Kepala Sekolah merupakan pertimbangan penting dalam 

melihat kondisi Kepala Sekolah. 

  Komponen Sarana dan Prasarana bertujuan untuk 

mengetahui kecukupan sekolah dalam memenuhi sarana 

dan prasarana sekolah dalam mendukung pembelajaran. 

Data mengenai ketersediaan dan kebutuhan akan sarana dan 

prasarana diperoleh dari Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Sarana dan Prasarana. 

  Komponen Keuangan dan Pembiayaan bertujuan 

untuk mengetahui kondisi keuangan sekolah, sehingga 

dilakukan diskusi dengan bendahara sekolah. Diskusi 
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tersebut antara lain membahas mengenai realisasi anggaran 

tahun ajaran lalu. Dari realisasi anggaran lalu, dapat dilihat 

program-program yang gagal ataupun yang berhasil 

dilaksanakan. Bila terdapat program yang gagal maka akan 

dikaji ulang pada tahun ajaran periode berikutnya. 

  Komponen Budaya dan Lingkungan Sekolah yang 

bertujuan untuk mengetahui pelayanan sekolah dalam hal 

kebersihan, kenyamanan, dan ketertiban kepada murid, 

diperoleh dari laporan Ketua OSIS yang dianggap mewakili 

suara para murid. 

  Komponen Peran Serta Masyarakat dan Kemitraan 

bertujuan untuk mengetahui  pandangan pihak luar sekolah. 

Untuk mengetahui data mengenai kemitraan, peran serta 

masyarakat, dan lingkungan sekolah, maka dapat diperoleh 

dari Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat. 

Kemitraan SMP N 6 dijalin dengan para alumni, orang tua 

atau wali para peserta didik serta instansi yang terkait 

dengan SMP N 6. Para alumni sering mengadakan reuni 

akbar yang juga dihadiri oleh kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, seluruh staff Tata Usaha, karyawan, dan para guru 

SMP N 6. Dalam perbincangan hangat di reuni, diperoleh 

banyak informasi berguna mengenai citra dan kemajuan 

SMP N 6 dari pandangan para alumni. Untuk lebih dekat 
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dengan para orang tua atau wali murid, setiap akhir tahun 

ajaran, diadakan pertemuan dengan orang tua atau wali 

murid. Pertemuan itu tidak hanya membahas mengenai 

perkembangan para murid dalam menempuh pengajaran, 

melainkan juga saling bertukar pikiran guna kemajuan SMP 

N 6. Hubungan dengan instansi terkait dan masyarakat 

selama ini tergolong berjalan baik. Bagi instansi masyarakat 

dan masyarakat di sekitarnya, SMP N 6 merupakan sekolah 

kebanggaan karena prestasi akademiknya. Selain itu, SMP 

N 6 dinilai tidak menutup diri dari masyarakat dengan 

mengikutsertakan masyarakat dalam acara-acara umum, 

seperti acara keagamaan dan ulang tahun SMP N 6. SMP N 

6 juga dinilai loyal, dalam arti SMP N 6 selalu membagikan 

daging kurban saat Hari Raya Idul Adha kepada masyarakat 

sekitar yang memang membutuhkan, dan memberikan 

bingkisan hari raya menjelang Hari Raya Natal dan Idul 

Fitri. Dalam ikatan kedinasan, SMP N 6 dinilai baik karena 

laporan pertanggungjawaban yang selama ini dikirimkan 

dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan belum pernah 

terlambat. Bila ditemukan kesalahan, maka SMP N 6 selalu 

dengan cepat memperbaikinya. Keadaan inilah yang 

dijadikan Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan 
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Masyarakat sebagai dasar presepsi hubungan yang dijalin 

SMP N 6 dengan instansi terkait dan masyarakat. 

b) Identifikasi Harapan Pemangku Kepentingan 

  Identifikasi harapan pemangku kepentingan 

merupakan tahap untuk menentukan tujuan yang harus 

dicapai pada tahun ajaran berikutnya. Harapan dari para 

alumni diperoleh saat diadakannya reuni akbar yang 

dihadiri oleh pihak sekolah. Bagi wali murid, pertemuan 

setiap akhir tahun anggaran merupakan wadah untuk 

menampung harapannya bagi SMP N 6. Masyarakat sekitar 

dan instansi masyarakat menjadikan pertemuan dengan 

pihak sekolah yang sering diadakan oleh SMP N 6 adalah 

waktu yang tepat untuk menyampaikan uneg-uneg maupun 

pemikiran yang menjadi harapan masyarakat dan instansi 

masyarakat bagi SMP N 6 di tahun mendatang. Harapan 

mengenai pendapatan, SMP N 6 tidak dapat menentukan 

karena semua sumber pendapatan berasal dari pemerintah. 

Sekolah negeri di Kota Yogyakarta dilarang untuk 

memungut biaya dari para wali murid sebagai sumber 

pendapatan.  

c) Merumuskan Tantangan Sekolah 

  Perumusan tantangan sekolah dilakukan dengan 

membandingkan antara profil sekolah dengan harapan para 
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pemangku kepentingan. Hal ini ternyata sama seperti 

Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan. 

d) Menetapkan Tantangan Utama (Prioritas) 

  Tantangan utama ditetapkan oleh pembuat RKAS 

berdasarkan biaya yang dikeluarkan, mendesak atau 

tidaknya tantangan tersebut untuk tahun ajaran mendatang, 

serta kesiapan sekolah. Pada RKAS tahun 2010, tantangan 

yang dihadapi oleh SMP N 6 dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Tantangan SMP N 6 Yogyakarta Tahun 2010 

NO TANTANGAN PRIORITAS
1 Peningkatan nilai rata-rata Mata Pelajaran UN 1 
2 Peningkatan pelayanan sekolah kepada para 

murid 
2 

3 Peningkatan kualitas dan fasilitas Ruang UKS 3 
4 Peningkatan pengembangan budaya bersih di 

lingkungan sekolah 
4 

5 Peningkatan penciptaan lingkungan sehat, asri, 
indah, rindang, dan sejuk 

5 

6 Peningkatan kompetensi staff, guru 
(Keikutsertaan Tes Toefel, keikutsertaan 
pelatihan TIK, keikutsertaan pelatihan 
manajerial di bidang masing-masing, dan 
penggunaan Bahasa Inggris) 

6 

7 Peningkatan kualitas ruang Kelas 7 
8 Peningkatan kualitas dan fasilitas perpustakaan 8 
9 Peningkatan kualitas dan fasilitas Laboratorium 

IPA (Biologi dan Fisika) 
9 

10 Peningkatan kualitas Laboratorium Bahasa 10 
Sumber : SMP N 6 Yogyakarta 

2) Analisis Pemecahan Tantangan 

a) Menentukan Penyebab Utama Tantangan 
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  Seperti halnya dalam penentuan harapan pemangku 

kepentingan. Penentuan penyebab utama tantangan juga 

memerlukan pertimbangan matang. Langkah pertama yang 

dilakukan adalah membuat daftar tantangan utama yang 

telah didapat, kemudian pembuat RKAS 

mempertimbangkan penyebab utama tantangan. Pada Tahun 

Anggaran 2010, menurut SMP N 6 penyebab utama 

tantangan yang dihadapi oleh SMP N 6 adalah kurang 

antusiasnya minat guru, staff, dan karyawan untuk 

mempraktikkan pelatihan manajerial yang telah di dapat 

dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta serta kurang 

tingginya minat guru, staff, dan keryawan untuk belajar 

komputer. Pihak pembuat anggaran beranggapan bahwa bila 

sebagian besar, bahkan seluruh guru, staff, dan karyawan 

dapat mengoperasikan komputer maka akan mempercepat 

pekerjaan serta akan lahir suasana untuk lebih sadar akan 

perkembangan dunia teknologi informasi. Apabila pihak 

sekolah telah sadar dan mengikuti perkembangan dunia 

informatika, maka hal itu akan menular pada para peserta 

didik. 

b) Menentukan Alternatif Pemecahan Tantangan 

  Dalam tahap ini,  alternatif pemecahan tantangan 

dibuat dengan pertimbangan pembuat anggaran. Berdasar 
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pada penyebab tantangan utama yang telah ditemukan, 

kesiapan SMP N 6, dan ketersediaan dana yang diperoleh 

SMP N 6 maka alternatif pemecahan tantangan dibuat. 

Alternatif pemecahan tantangan yang dihadapi SMP N 6 

Yogyakarta adalah dengan menggalakkan budaya “laporan 

berketik komputer” bagi seluruh guru, staff, dan karyawan. 

Ini adalah langkah sederhana yang dipandang akan mampu 

mengatasi tantangan yang dihadapi. 

3) Perumusan Program 

a) Menentukan Sasaran 

  Sasaran merupakan tantangan utama yang akan 

dicapai sekolah dalam kurun waktu empat tahun. SMP N 6 

Yogyakarta menentukan sasaran guna merealisasikan  

alternatif pemecahan masalah yang telah diperolah. Dalam 

penentuannya, SMP N 6 Yogyakarta sering membuat 

sasaran dalam bentuk kuantitatif dengan alasan lebih mudah 

untuk diukur.  

b) Merumuskan Program dan Menetapkan Penanggung Jawab 

Program 

  Program dibuat berdasarkan sasaran yang telah 

ditentukan. Penanggung jawab program didapatkan dari 

struktur organisasi yang ada di SMP N 6 Yogyakarta. Dari 
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struktur tersebut, maka dapat dilihat dengan jelas tugas dan 

tanggung jawab setiap warga sekolah.  

c) Merumuskan Indikator Keberhasilan Program dan Kegiatan 

  Indikator program yang digunakan SMP N 6 

Yogyakarta dapat bersifat kuantitatif dan kualitatif. 

Indikator keberhasilan program dibuat berdasarkan 

pertimbangan pembuat RKAS.  

d) Menentukan Kegiatan dan Jadwal Kegiatan 

  Kegiatan dan jadwal kegiatan SMP N 6 Yogyakarta 

dibuat berdasarkan kalender pendidikan dari Dinas 

Pendidikan Kota Yogyakarta, kalender masehi, serta 

kewajiban yang telah ditetapkan waktunya oleh pemerintah 

seperti pembayaran pajak dan pengajuan Surat 

Pertanggunjawaban pendapatan yang diterima. Jadwal 

kegiatan belum dibuat secara rinci, hanya dibuat dengan 

menggunakan rentang waktu.  

4) Perumusan Program Rencana Anggaran Sekolah 

a) Membuat Rencana Biaya Sekolah 

  Rencana biaya sekolah yang dibuat SMP N 6 

Yogyakarta dibuat berdasarkan standar harga yang telah 

ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kota.  
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b) Membuat Rencana Pendanaan Sekolah. 

  Untuk sekolah negeri, khususnya di Kota 

Yogyakarta, sekolah dilarang melakukan pemungutan biaya 

kepada para murid untuk pembiayaan sekolah. Penerimaan 

sekolah negeri di Kota Yogyakarta  telah didapat pasti dari 

APBN dan APBD. Penerimaan dari APBN antara lain Dana 

SSN (Sekolah  Standar Nasional) dan Dana BOSN 

(Bantuan Operasional Sekolah Nasional). Sedangkan 

penerimaan dari APBD yaitu Dana BOSDA (Bantuan 

Operasional Sekolah Daerah) dan penerimaan dari 

Pemerintah Provinsi DIY (Blockgrant). 

c) Menyesuaikan Rencana Biaya Dengan Sumber Anggaran 

  Dalam penyesuaian rencana biaya ini ditemui 

kesulitan tersendiri, yaitu penyesuaian harga barang dan 

atau jasa yang hendak diprogramkan berdasarkan harga 

standar dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dengan 

harga barang dan atau jasa yang ada di pasaran. Ada 

beberapa barang yang mempunyai selisih harga yang jauh 

dengan harga pasar, bahkan cenderung lebih mahal harga 

pasar dibanding dengan harga yang terdapat dalam standar 

Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Tak jarang pembuat 

RKAS membuat jumlah barang dan atau jasa yang akan 

dikonsumsi dibuat lebih tinggi guna pemenuhan barang dan 
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atau jasa sesungguhnya karena ternyata harga pasar jauh di 

atas harga standar. Salah satu contohnya adalah Lenovo 

G460. Harga di pasaran adalah Rp4.980.000,00 sedangkan 

berdasarkan standar Dinas Pendidikan Rp4.500.000,00. 

Selisih harga yang mencapai Rp500.000,00 dipandang 

terlalu mahal, oleh sebab itu pembuat anggaran 

menyiasatinya dengan tetap mencantumkan Lenovo G460 

pada RKAS dengan harga yang telah diteteapkan tetapi 

pada praktinya nanti akan dibeli laptop ACER 4734 dengan 

spesifikasi hampir sama dan harganya tidak beda jauh 

dengan Rp4.740.000,00.  

5) Perumusan Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

a) Menetapkan Rencana Kerja Tahunan 

  Rencana Kerja Tahunan yang dibuat oleh pembuat 

RKAS SMP N 6 Yogyakarta dijabarkan menjadi tiga hal 

yaitu penetapan kegiatan strategis, penetapan kegiatan 

operasional, dan penetapan jadwal rencana kerja tahunan. 

b) Membuat Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah 

  Seluruh rencana kerja yang telah dibut dijabarkan 

secara rinci baik penerimaan dan pengeluarannya untuk satu 

tahun. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



73 

 

c. Tahap Penyetujuan, Pengesahan, dan Sosialisasi 

  Sebelum RKAS disetujui oleh semua pihak, pembuat 

RKAS bersama dengan kepala sekolah, seluruh wakil kepala sekolah 

dan staff tata usaha bertemu dalam suatu rapat guna pemaparan 

rancangan RKAS yang telah dibuat. Dalam rapat tersebut membahas 

mengenai apakah rancangan program yang dibuat telah dapat 

diterima. Bila masih terdapat revisi, maka pembuat RKAS akan 

kembali membuat RKAS berdasarkan harapan dan sasaran dari 

kepala sekolah, seluruh wakil kepala sekolah dan staff tata usaha 

dengan alur pembuatan yang sama. Bila telah disetujui maka RKAS 

tersebut akan diotorisasi oleh kepala sekolah kemudian dikirimkan 

ke Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta lalu disosialisasikan kepada 

Komite Sekolah dan wali murid.  

2. Analisis Penyebab Utama Tantangan SMP N 6 Yogyakarta 

 Analisis ini dibuat oleh penulis untuk menentukan penyebab utama 

tantangan SMP N 6 Yogyakarta. Analisis penyebab utama tantangan 

SMP N 6 akan ditampilkan dalam Tabel 12. 
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Tabel 12. Analisis Penyebab Utama Tantangan yang Dihadapi SMP N 6 Yogyakarta 
Kategori Profil Sekolah Harapan Pemangku Kepentingan Tantangan 

 

 

KESISWAAAN 
Pembinaan  
Bakat Peserta Didik 

Bakat murid dipantau secara 
individu baik oleh wali kelas 
maupun guru pengampu mata 
pelajaran. Nilai yang diraih murid 
dijadikan sebagai gambaran arah 
bakat yang dimiliki oleh peserta 
didik. 

Bakat yang dimiliki tidak hanya 
dilihat dari nilai mata pelajaran 
tetapi dilihat pula dari keseharian 
peserta didik di sekolah dan 
diadakan pendekatan personal. 

Wali kelas dan Pembimbing 
Konseling lebih melakukan 
pendekatan personal dengan 
para peserta didik guna 
melihat lebih lanjut bakat 
yang dimiliki. 

Bakat yang sudah dipantau 
kemudian disampaikan kepada para 
murid, kemudian diarahkan untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di SMP N 6 sesuai dengan 
bakat yang dimiliki.  

Para murid tidak hanya diarahkan 
untuk mengikuti kegiatan 
eksktrakurikuler tetapi juga 
kejuaran yang sesuai dengan 
bakat mereka. 

Lebih aktif dalam 
mengetahui perlombahan-
perlombaan yang 
diselenggarakan oleh pihak 
luar dan Dinas Pendidikan. 

Tingkat prestasi yang diikuti oleh 
murid SMP N 6 dalam kejuaraan 
baik ditingkat regional, daerah 
maupun nasional mengalami 
peningkat peningkatan 

Peningkatan prestasi oleh peserta 
didik dalam kejuaraan yang 
diikuti. 

Memaksimalkan pembinaan 
kepada para murid. 

KURIKULUM DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Perencanaan Proses 
Pembelajaran yang Mulai 
Mengarah Kepada Basis 
Internasional 

Guru mata pelajaran (kecuali guru 
Bahasa Inggris dan Bahasa 
Indonesia) belum memasukkan 
Bahasa Inggris dalam pengantar 
pembelajaran. Baru 10% guru yang  

Guru dapat menggunakan Bahasa 
Inggris dalam pengantar 
pembelajaran. 15% dari seluruh 
jumlah guru menggunakan 
Bahasa Inggris sebagai pengantar 

Meningkatkan jumlah guru 
yang menggunakan Bahasa 
Inggris menjadi 15% dari 
seluruh jumlah guru. 
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Tabel 12. Analisis Penyebab Utama Tantangan yang Dihadapi SMP N 6 Yogyakarta (lanjutan) 
Kategori Profil Sekolah Harapan Pemangku Kepentingan Tantangan 

 telah menggunakan Bahasa Inggris 
dalam pengantar pembelajaran. 

Pembelajaran  

Guru mata pelajaran (kecuali guru 
Bahasa Inggris dan Bahasa 
Indonesia) belum mempunyai 
literatur yang berbahasa Inggris. 

Semua guru mempunyai literatur 
yang berbahasa Inggris. 

Meningkatkan pengadaaan 
litetatur berbahasa Inggris 
bagi semua guru yang ada di 
SMP N 6 Yogyakarta. 

Pengembangan instrumen yang 
lebih kreatif untuk kebutuhan 
pengajaran bagi guru pengampu 
mata pelajaran. 

Guru mata pelajaran mampu 
mengembangkan instrumen 
pengajaran yang lebih kretif bagi 
peserta didik. 

Memberikan inspirasi atau 
contoh instrumen pengajar 
agar guru pengampu mata 
pelajaran lebih mampu 
berkreasi. 

Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran 

Pemanfaatan TIK dalam 
Pembelajaran baru 40%. 

Pada proses pembelajaran dapat 
memanfaatkan TIK sebanyak 
50%. 

Meningkatkan pemanfaatan 
TIK dalam proses 
pembelajaran sebesar 10%. 

Kegiatan pemantauan pembelajaran 
oleh guru 100%. 

Pemantauan pembelajaran oleh 
guru 100%. 

Menjaga kualitas 
pemantauan oleh guru yang 
bersangkutan. 

Kegiatan evaluasi pembelajaran 
sudah 100%. 

Evaluasi pembelajaran 100% Menjaga kualitas evaluasi 
pembelajaran. 

Prestasi akademik Rata-rata nilai Ujian Akhir Nasional 
(UAN) tahun 2009 mengalami 
peningkatan, dari Bahasa Indonesia 
8,60, Bahasa Inggris 8,05, 
Matematika 8,26, IPA 8,09, menjadi 
Bahasa Indonesia 8,85, Bahasa 
Inggris 8,28, Matematika 8,34, IPA  

Nilai rata-rata Ujian Akhir 
Nasional tahun 2010 Bahasa 
Indonesia 8,90, Bahasa Inggris 
8,50, Matematika 8,50, IPA 8,50. 

Meningkatkan nilai rata-rata 
Ujian Akhir Nasional Bahasa 
Indonesia 0.30, Bahasa 
Inggris 0,45, Matematika 
0.16, IPA 0,23. 
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Tabel 12. Analisis Penyebab Utama Tantangan yang Dihadapi SMP N 6 Yogyakarta (lanjutan) 
Kategori Profil Sekolah Harapan Pemangku Kepentingan Tantangan 

 8,27   
Presentase Kelulusan Presentase kelulusan murid SMP N 

6 Yogyakarta 100%. 
Presentase kelulusan murid SMP 
N 6 Yogyakarta 100%. 

Mempertahankan tingkat 
kelulusan murid SMP N 6 
Yogyakarta. 

PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN SERTA PENGEMBANGANNYA. 
Kompetensi Kepala 
Sekolah 

Kepala sekolah yang menjabat saat 
ini belum pernah melakukan test 
TOEFL. 

Kepala sekolah dapat mengikuti 
test TOEFL. 

Mengikuti test TOEFL 
dengan nilai yang cukup. 

Sudah mengikuti pelatihan TIK. Dapat menggunakan program 
TIK dalam keseharian sebagai 
kepala sekolah. 

Mempelajari dan 
menggunakan program TIK 
dalam keseharian. 

Sudah pernah mengikuti pelatihan 
kepemimpinan tingkat internasional 
satu kali. 

Mengimplementasikan materi 
pelatihan kepemimpinan dalam 
keseharian kepala sekolah.  

Menaikkan kinerja sebagai 
kepala sekolah. 

Pernah mengikuti pelatihan 
Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) 

Mengimplementasikan materi 
pelatihan manajemen sekolah 
dalam keseharian sebagai kepala 
sekolah 

Menaikkan kinerja 
manajemen sekolah. 

Kompetensi Guru Guru pengampu mata pelajaran 
yang sudah pernah mengikuti test 
TOEFL sebanyak 20%. 

Guru pengampu mata pelajaran 
yang mengikuti test TOEFL 
sebanyak 40%. 

Meningkatkan 20% jumlah 
guru yang mengikuti tes 
TOEFL menjadi 40% 

Guru yang pernah mengikuti 
pelatihan TIK sebesar 30%. 

Guru pengampu mata pelajaran 
yang dapat menggunakan TIK 
sebanyak 50%. 

Meningkatkan 20% jumlah 
guru yang mengikuti 
pelatihak TIK menjadi 50% 

Guru yang mengikuti pelatihan 
KTSP sebanyak 100%.  

Guru yang ikut pelatihan KTSP 
sebanyak 100%. 

Mempertahankan presentase 
guru yang mengikuti 
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Tabel 12. Analisis Penyebab Utama Tantangan yang Dihadapi SMP N 6 Yogyakarta (lanjutan) 
Kategori Profil Sekolah Harapan Pemangku Kepentingan Tantangan 

   Pelatihan KTSP 
Guru yang mengikuti pelatihan 
penilaian pendidikan 100%. 

Semua guru mengikuti pelatihan 
penilaian pendidikan. 

Mempertahankan kinerja 
guru dalam hal penilaian 
pendidikan. 

Belum pernah ada guru yang 
mengikuti pelatihan kepribadian. 

Guru yang mengikuti pelatihan 
kepribadian sebanyak 20%. 

20% guru diharapkan ikut 
pelatihan kepribadian. 

Tenaga TU, Laboran, dan 
Pustakawan. 

Karyawan yang mengikuti pelatihan 
TIK sebanyak 100%. 

100% karyawan mengikuti 
pelatihan TIK. 

Mempertahankan kinerja dan 
presentase karyawan yang 
mengikuti pelatihan TIK. 

Belum pernah ada karyawan yang 
mengikuti pelatihan Bahasa Inggris. 

Karyawan yang mengikuti 
pelatihan Bahasa Inggris 
sebanyak 20%. 

20% karyawan diharapkan 
mengikuti pelatihan Bahasa 
Inggris. 

Karyawan yang pernah mengikuti 
pelatihan dibidangnya sebanyak 
20%. 

Karyawan yang mengikuti 
pelatihan dibidangnya sebanyak 
40%. 

20% karyawan diharapkan 
mengikuti pelatihan 
dibidangnya.  

Karyawan yang pernah mengikuti 
pelatihan manajemen sesuai 
bidangnya sebanyak 100%. 

Karyawan yang mengikuti 
pelatihan manajemen dibidangnya 
sebanyak 100%. 

Menjaga kemampuanya 
manajemen dibidangnya. 

SARANA DAN PRASARANA 
Kondisi sarana dan 
prasarana sekolah. 

Ruang kepala sekolah sudah cukup 
nyaman untuk bekerja. 

Ruang kepala sekolah diperluas 
sedikit lagi. 

Memperluas ruang kepala 
sekolah. 

Penataan ruang wakil kepala 
sekolah belum cukup memadai. 

Ruang wakil kepala sekolah ditata 
kembali agar lebih nyaman. 

Menata kembali ruang wakil 
kepala sekolah. 

Ruang kelas sudah memenuhi 
kebutuhan para murid dan guru 
untuk proses belajar mengajar. 

Ruang kelas selalu siap untuk 
digunakan untuk proses belajar 
mengajar. 

Menjaga ruang kelas agar 
selalu bisa digunakan untuk 
proses belajar mengajar. 

 

77 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



73 

 

Tabel 12. Analisis Penyebab Utama Tantangan yang Dihadapi SMP N 6 Yogyakarta (lanjutan) 
Kategori Profil Sekolah Harapan Pemangku Kepentingan Tantangan 

 Perpustakaan sekolah kurang luas. Ruang perpustakaan sekolah 
diperluas. 

Memperluas ruang 
perpustakaan sekolah. 

Ruang Lab. IPA sudah sesuai 
dengan standar Dinas Pendidikan. 

Kebersihan ruang Lab. IPA dapat 
dijaga. 

Menjaga kebersihan ruang 
Lab. IPA. 

Ruang UKS belum mempunyai 
ruang yang tersendiri. 

Mempunyai ruang UKS yang 
tersendiri. 

Membuat ruang UKS 
tersendiri. 

Ruang Lab Bahasa sudah memenuhi 
kebutuhan proses belajar mengajar. 
Tetapi masih ada beberapa headset 
yang rusak tetapi belum diperbaiki. 

Kondisi ruang Lab Bahasa yang 
bagus dipertahankan dan 
meningkatan kualitas setiap alat 
yang digunakan. 

Mempertahankan kondisi 
ruang Lab Bahasa dan 
memperbaiki headset yang 
rusak 

Ruang BK yang menjadi satu 
dengan ruang UKS. 

Mempunyai ruang BK tersendiri. Membuat ruang BK 
tersendiri. 

Ruang OSIS masih kurang luas. Mempunyai ruang OSIS yang 
cukup luas. 

Memperluas ruang OSIS. 

Ruang Mushola sudah memadai 
untuk kebutuhan peribadatan. 

Kebersihan ruang mushola tetap 
dijaga. 

Menjaga kebersihan ruang 
mushola. 

Ruang kesenian sudah memadai 
untuk proses pembelajaran. 

Kondisi ruang kesenian tetap 
dijaga agar tetap dapat digunakan 
untuk proses belajar mengajar. 

Menjaga kondisi ruang 
kesenian agar dapat 
digunakan.  

Pos keamanan kurang luas. Pos keamanan mempunyai ruang 
tersendiri. 

Membuat pos keamanan 
tersendiri. 

Mempunyai satu mesinfotokopi  Mempunyai dua mesin fotokopi. Membeli satu mesin 
fotokopi. 

Mempunyai enam komputer di 
perpustakaan yang terhubung 
dengan internet. 

Mempunyai lima belas komputer 
di perpustakaan yang terhubung 
dengan internet. 

Membeli dan 
menghubungkan sembilan 
buah komputer di 
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Tabel 12. Analisis Penyebab Utama Tantangan yang Dihadapi SMP N 6 Yogyakarta (lanjutan) 
Kategori Profil Sekolah Harapan Pemangku Kepentingan Tantangan 

   Perpustakaan dengan 
jaringan internet 

Sudah mempunyai jaringan internet 
yang terhubung dengan WiFi. 

Kondisi peralatan WiFi tetap 
dijaga agar tetap dapat digunakan.

Menjaga kondisi peralatan 
WiFi. 

KEUANGAN DAN PEMBIAYAAN 
Sumber Dana dan Jumlah 
Dana. 

Mempunyai empat sumber dana, 
dengan nominal yang telah 
ditentukan oleh pemerintah. 

Pencairan dan nominal dana 
diharapkan sesuai dengan apa 
yang telah ditentukan. 

Mempertahankan pencairan 
dana tetap sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan. 

Penggunaan dana telah sesuai 
dengan ketentuan dari pemerintah. 

Dana yang ada penggunaannya 
disesuaikan dengan ketentuan 
dari pemerintah. 

Mempertahankan 
penggunaan dana agar sesuai 
dengan ketentuan 
pemerintah. 

 Penggunaan dana telah dilaporkan 
semua. 

Semua laporan penggunaan dana 
dilaporkan ke dinas terkait. 

Melaporkan pengguanaan 
dana ke  dinas yang terkait. 

Di setiap laporan telah disertakan 
dokumen pendukung untuk setap 
transaksi. 

Penggunaan dokumen pendukung 
untuk setiap laporan. 

Selalu menyertakan 
dokumen pendukung untuk 
setiap laporan. 

BUDAYA DAN LINGKUNGAN SEKOLAH 
Pengembangan budaya 
dan lingkungan sekolah 

Pengembangan budaya bersih 
disekolah baru tercapai 90% 

100% warga sekolah menerapkan 
budaya bersih. 

Meningkatkan budaya bersih 
kepada warga sekolah 
sebanyak 10%. 

Taman sekolah yang berfungsi 
dengan baik saat ini sebesar 90%. 

100% taman sekolah dapat 
berfungsi. 

Meningkatkan 10% fungsi 
taman sekolah agar menjadi 
100% 

Budaya tata krama warga sekolah 
sebesar 70%. 

80% warga sekolah 
membudayakan tata krama. 

Meningkatkan budaya tata 
krama 10% menjadi 80% 
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Tabel 12. Analisis Penyebab Utama Tantangan yang Dihadapi SMP N 6 Yogyakarta (lanjutan) 
Kategori Profil Sekolah Harapan Pemangku Kepentingan Tantangan 

PERAN SERTA MASYARAKAT DAN KEMITRAAN 
Peran serta masyarakat. Msyarakat selalu hadir bila 

diundang dalam acara keagamaan 
dan ulang tahun SMP N 6 
Yogyakarta. 

Masyarakat selalu berperan aktif 
dalam kegiatan SMP N 6 
Yogyakarta. 

Mempertahankan peran serta 
masyarakat dalam kegiatan 
SMP N 6 Yogyakarta. 

Masyarakat setempat selalu 
membantu dalam kegiatan yang 
diadakan SMP N 6 Yogyakarta. 

Masyarakat setempat dapat 
membantu jika ada kegiatan.  

Mempertahankan hubungan 
baik dengan masyarakat 
setempat. 

Kemitraan Alumni selalu mengikutsertakan 
pihak sekolah dalam setiap acara 
yang diadakan.  

Hubungan alumni dengan sekolah 
terjaga dengan baik. 

Mempertahankan hubungan 
baik dengan alumni. 
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 Berdasarkan tantangan-tantangan sekolah yang telah ditemukan di 

atas, maka dapat ditentukan tantangan yang menjadi prioritas sekolah. 

Untuk menentukan skala prioritas, maka hal yang perlu diperhatikan 

yaitu: 

a. Tingkat kepentingan suatu tantangan terhadap keseluruhan tujuan 

pengembangan. 

  SMP N 6 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah SMP  

negeri yang mempunyai prestasi akademik bagus. Prestasi akademik 

yang telah diraih menjadi tolok ukur untuk memperoleh prestasi 

yang lebih banyak lagi. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 

nilai rata-rata UAN yang diraih 10 tahun terakhir. Untuk 

menciptakan prestasi akademik, kerja sama seluruh warga sekolah 

menjadi kuncinya. Sekolah memberikan pelayanan terbaik kepada 

muridnya, sehingga para murid merasa begitu dihargai. Dari sini lah 

akan melahirkan rasa percaya kepada sekolah sehingga peserta didik 

tidak segan-segan untuk menyampaikan usulan dan saran positif 

guna kenyamanan belajar. Hal yang menjadi perhatian adalah 

terciptanya suasana akademik yang kondusif. Selama ini, suasana 

akademik, dirasa para murid masih kurang. Selama ini, tempat 

belajar mengajar sebagian besar dilakukan di dalam ruangan kelas. 

Hal ini mulai melahirkan rasa jenuh bagi para murid. 

b. Sumber daya manusia yang tersedia untuk  menangani tantangan 

yang dihadapi. 
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  SMP N 6 mempunyai empat puluh sembilan guru 

pengampu mata pelajaran, delapan staff tata usaha, dua karyawan 

perpustakaan, dua karyawan laboratorium IPA, empat karyawan 

UKS dan BK, dua orang penjaga keamanan, serta tiga orang 

pengurus rumah tangga. Bila melihat sumber daya manusia yang 

dimiliki, sebenarnya SMP N 6 dapat mengatasi semua tantangan 

yang telah ditemukan di atas. Guru yang dimiliki terbukti telah dapat 

meningkatkan prestasi akademik para murids. Kepala sekolah tetap 

dapat menjaga ketertiban seluruh warga sekolah dengan segala 

peraturan yang ada dan mempraktikkan sendiri bagi dirinya. Petugas 

rumah tangga juga tergolong rajin dengan selalu membersihkan 

taman, kamar mandi dan setiap ruangan yang dimiliki setelah proses 

belajar mengajar selesai.  

c. Jumlah biaya yang diperkirakan untuk menyelesaikan tantangan 

  Seluruh pendapatan SMP N 6 berasal dari Pemerintah, baik 

Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Setiap pendapatan 

telah ditentukan pula jenis pengeluarannya. Pada anggaran tahun 

2010, SMP N 6 mendapatkan Rp314.925.000,00 dari DOSDA. BOS 

diberikan sebesar Rp575.000.000,00, serta Blockgrent 

Rp250.000.000,00. Melihat dari seluruh jenis pendapatan dan 

besarnya nominal yang diberikan, SMP N 6 mampu untuk 

membiayai kegiatan yang diadakan. Namun karena sebagian besar 

pendapatan yang diterima memang difokuskan pada pengembangan 
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para murid dan prestasinya, maka baik Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah fokus pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

dan penunjang KBM.   

d. Kesiapan sekolah dalam menghadapi tantangan. 

  SMP N 6 tercatat telah dapat meningkatkan prestasi 

akademiknya hingga sekarang mampu menjadi salah satu SMP 

terbaik di Provinsi DIY. Oleh karena itu, SMP N 6 memang 

dipersiapkan pada pengembangan pembelajaran yang dapat 

meningkatan prestasi yang diraih oleh seluruh murid. 

 Setelah dilakukan analisis dari setiap tantangan pada Tabel11 

dengan mempertimbangkan keempat faktor di atas, maka penulis 

menemukan sepuluh tantangan utama yang dihadapi oleh SMP N 6 

Yogyakarta. Sepuluh tantangan tersebut disajikan dalam Tabel13. 

Tabel 13. Sepuluh Tantangan Prioritas yang Dihadapi SMP N 6   
       Yogyakarta Tahun 2010 

No Tantangan Prioritas 
1 Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Akhir Nasional 

Bahasa Indonesia 0.30, Bahasa Inggris 0,45, 
Matematika 0.16, IPA 0,23 

1 

2 Lebih aktif dalam mengetahui perlombahan-
perlombaan yang diselenggarakan oleh pihak luar dan 
Dinas Pendidikan. 

2 

3 Meningkatkan 20% jumlah guru yang mengikuti 
pelatihan TIK menjadi 50% 

3 

4 Membeli dan menghubungkan sembilan buah 
komputer di perpustakaan dengan jaringan internet. 

4 

5 Meningkatkan 20% jumlah guru yang mengikuti tes 
TOEFL menjadi 40% 

5 

6 Meningkatkan budaya bersih kepada warga sekolah 
sebanyak 10%. 

6 

7 Menjaga ruang kelas agar selalu bisa digunakan untuk 
proses belajar mengajar. 

7 
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Tabel 13. Sepuluh Tantangan Prioritas yang Dihadapi SMP N 6 
 Yogyakarta Tahun 2010 (lanjutan) 

No Tantangan Prioritas 
9 Meningkatkan 10% fungsi taman sekolah agar menjadi 

100% 
9 

10 Mempertahankan kondisi ruang Lab Bahasa dan 
memperbaiki headset yang rusak 

10 

 Berdasarkan tantangan prioritas di atas, maka penulis dapat 

menemukan penyebab utama tantangan yang dihadapi oleh SMP N 6 

Yogyakarta. Bila melihat tantangan prioritas di atas, penyebab dari setiap 

tantangan dapat dilihat dalam tabel 14. 

Tabel 14. Penyebab Tantangan Prioritas yang Dihadapi SMP N 6 
Yogyakarta 

TANTANGAN PENYEBAB 
Meningkatkan nilai rata-rata Ujian 
Akhir Nasional Bahasa Indonesia 
0.30, Bahasa Inggris 0,45, 
Matematika 0.16, IPA 0,23 

Staff dan guru kurang 
memanfaatkan TIK yang ada. 
Bila telah maksimal dalam 
penggunaan TIK, maka dapat 
mengetahui perkembangan 
pengetahuan sehingga akan 
mendapat banyak referensi soal-
soal dan materi pengajaran 
terbaru. Selain itu, akan lebih 
mudah mendapatkan informasi 
mengenai lomba-lomba yang 
dapat diikuti SMP N 6 

Lebih aktif dalam mengetahui 
perlombaan-perlombaan yang 
diselenggarakan oleh pihak luar dan 
Dinas Pendidikan. 
20% guru mengikuti pelatihan TIK. 
Membeli dan menghubungkan 
sembilan buah komputer dengan 
jaringan internet. 
Meningkatkan budaya bersih kepada 
warga sekolah sebanyak 10%. 

Kurang peka setiap individu di 
sekolah untuk selalu menjaga 
kebersihan dengan membuang 
sampa pada tempatnya. Telah 
disediakan banyak tempat sampa 
tetapi masih tetap ditemukan 
serakan sampah.  

10% meningkatkan fungsi taman 
sekolah. 

Masih ada peserta didik yang 
kurang menghargai taman 
sehingga masih dengan santai 
berjalan melewati rumput bila 
tidak sedang diawasi oleh kepala 
sekolah, guru, staf, maupun 
karyawan sekolah. 
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Tabel 14. Penyebab Tantangan Prioritas yang Dihadapi SMP N 6 

Yogyakarta (lanjutan) 
TANTANGAN PENYEBAB 

20% guru mengikuti test TOEFL. Rendahnya minat guru  untuk 
menguasai Bahasa Inggris 
karena dianggap sulit. 

Menjaga ruang kelas agar selalu bisa 
digunakan untuk proses belajar 
mengajar. 

Kurangnya jumlah tenaga rumah 
tangga untuk membersihkan 
ruang kelas. 

Memperluas ruang perpustakaan 
sekolah. 

Belum matangnya penataan 
ruangan bila dibandingkan 
dengan luas tanah yang dimiliki. 

Mempertahankan kondisi ruang Lab 
Bahasa dan memperbaiki headset 
yang rusak 

Headset yang rusak tidak pernah 
digunakan oleh peserta didik 
karena headset yang ada telah 
cukup untuk jumlah peserta 
didik tiap kelas.  

 

 Dari penyebab setiap tantangan prioritas di atas, maka dapat dinilai 

bahwa penyebab utama dari tantangan yang dihadapi adalah rendahnya 

minat guru, staff, dan karyawan untuk memanfaatkan TIK yang telah 

dipunyai di sekolah. TIK memang sedikit dianggap “menakutkan” bagi 

beberapa guru yang sudah lanjut usia tetapi terlepas dari itu masih ada 

guru di usia produktif masih enggan untuk memaksimalkan TIK. TIK 

masih dianggap sebatas penggunaan komputer untuk mengetik dan 

menghitung. Menghitung pun masih dianggap sulit bila menggunaan 

komputer sehingga lebih memilih menggunakan kalkulator walaupun 

sebenarnya mudah untuk menggunakan komputer. TIK belum 

dimanfaatkan sepenuhnya dengan membuka dunia luar melalui internet 

yang memang memberi banyak informasi. 
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3. Penilaian kesesuaian RKAS SMP N 6 dengan kebutuhan SMP N 6 

Yogyakarta. 

 Untuk menilai kesesuaian RKAS SMP N 6 dengan kebutuhan SMP 

N 6, maka penulis menggunakan dua kriteria, yaitu: 

a. Kesesuaian penyebab utama tantangan yang dihadapi SMP N 6 

dengan penyebab utama tantangan yang berpedoman pada Alur 

Penyusunan RKAS menurut Permendiknas No 19 Tahun 2007. 

  Bagian ini akan membandingkan penyebab utama 

tantangan yang telah disusun oleh SMP N 6 dengan penyebab utama 

tantangan hasil analisis penulis. Dari analisis di atas, terdapat 

kesesuaian antara penyebab utama tantangan yang dihadapi SMP N 

6 dengan penyebab utama tantangan analisis penulis yang 

berpedoman pada Alur Penyusunan RKAS menurut Permendiknas 

No 19 Tahun 2007. SMP N 6 Yogyakarta berkesimpulan bahwa 

penyebab utama tantangan yang dihadapi adalah penyebab utama 

tantangan yang dihadapi oleh SMP N 6 adalah kurang antusiasnya 

minat guru, staff, dan karyawan untuk mempraktikkan pelatihan 

manajerial yang telah di dapat dari Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta serta kurang tingginya minat guru, staff, dan keryawan 

untuk belajar komputer. Namun, bila dilihat lebih lanjut, penyebab 

utama tantangan SMP N 6 kurang tepat diterapkan pada sepuluh 

tantangan prioritas SMP N 6 yang disajikan pada Tabel 10. Prioritas 

satu sampai dengan lima yang dianggap mendesak kurang tepat bila 
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disebabkan oleh kurang antusiasnya minat guru, staff, dan karyawan 

untuk mempraktikkan pelatihan manajerial yang telah di dapat dari 

Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta serta kurang tingginya minat 

guru, staff, dan keryawan untuk belajar komputer. Walaupun 

demikian pihak pembuat anggaran di SMP N 6 tetap menjadikan 

kurang antusiasnya minat guru, staff, dan karyawan untuk 

mempraktikkan pelatihan manajerial yang telah di dapat dari Dinas 

Pendidikan Kota Yogyakarta serta kurang tingginya minat guru, 

staff, dan keryawan untuk belajar komputer sebagai penyebab utama 

tantangan yang dihadapi. Sedangkan penyebab utama tantangan 

analisis penulis yang berpedoman pada Alur Prnyusunan RKAS 

menurut Permendiknas No 19 Tahun 2007 adalah rendahnya minat 

guru, staff, dan karyawan untuk memanfaatkan TIK yang telah ada 

di sekolah. 

  Penyebab utama tantangan analisis penulis yang 

berpedoman pada Alur Penyusunan RKAS menurut Permendiknas 

No 19 Tahun 2007 disusun berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi penulis di SMP N 6 Yogyakarta. Wawancara dan 

observasi dilakukan untuk mendapatkan profil sekolah, harapan 

pemangku kepentingan, serta penentuan tantangan prioritas. Dengan 

demikian, baik tantangan prioritas maupun penyebab utama 

tantangan dibuat bukan berdasarkan pemikiran pihak sekolah. 

Kesamaan penyebab utama tantangan  membuktikan bahwa peyebab 
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utama tantangan yang dihadapi ditemukan berdasarkan kondisi SMP 

N 6 yang sebenarnya.  

b. Menilai kinerja pelaksanaan RKAS SMP N 6 Yogyakarta 

  Penilaian kinerja dilakukan dengan membandingkan antara 

RKAS SMP N 6 tahun 2010 dengan Surat Pertanggungjawaban 

(SPJ) RKAS tahun 2010. Surat Pertanggungjawaban RKAS dibuat 

berdasarkan sumber pendapatannya. Beberapa transaksi yang 

merupakan realisasi RKAS terdapat dalam Tabel 15. 

Tabel 15. Realisasi Program RKAS pada SPJ 
PROGRAM RKAS REALISASI DALAM SPJ 

Pembiayaan Pra Ujian Nasional Honorarium kerja lembur panitia 
persiapan dan pelaksanaan 
Latihan Ujian Nasional/Tes 
Pendalaman Materi II Dari 
Pemkot Yogyakarta pada 13 
April 2010

Pembiayaan Ujian Nasional Honorarium petugas keamanan 
sekolah ujian nasional  pada 14 
Juli 2010 

Pembiayaan Tambahan Pelajaran 
Kelas IX 

Honorarium guru pembuat soal 
materi les kegiatan peningkatan 
mutu akademik/les tambahan 
pelajaran 4 Mei s.d. 3 Juni 2010 
pada 22 Juli 2010 

Kegiatan Lomba Siswa Bantuan biaya peserta pelatihan 
Lessons Study berbasis MGMP 
Guru Matematika SMP Kota 
Yogyakarta pada 22 Juli 2010. 

Perawatan Meja Kursi Siswa Belanja alat atau bahan bangunan 
untuk pemeliharaan Mebelair 
Meja dan Kursi ruang kelas yang 
kotor:5 I Thiner Impala dll pada 
13 April 2010 

Pengadaan Perlengkapan 
Kebersihan 

Belanja bahan pengurai limbah 
WC “Jasad Renik” untuk 
kebersihan dua botol isi 500gr @ 
Rp 50.000,00 pada 12 November 
2010 
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  Beberapa transaksi di atas membuktikan bahwa program 

dalam RKAS benar dilakukan. Setelah dilakukan observasi terhadap 

realisasi transaksi di atas, terlihat bahwa program yang disusun 

dalam RKAS merupakan kebutuhan SMP N 6. Misalkan saja pada 

transaksi pembelian bahan pengurai limbah WC “Jasad Renik” untuk 

kebersihan. Setelah observasi di gudang, bahan pengurai limbah 

tersebut dipakai dan hanya tersisa satu botol. Transaksi lain adalah 

belanja alat atau bahan bangunan untuk pemeliharaan Mebelair Meja 

dan Kursi ruang kelas yang kotor. Diakui oleh pihak sekolah, 

terkadang masih ada murid yang sering corat-coret di meja sekolah 

sehingga mengotori meja. Oleh karena itu dibutuhkan Thiner Impala 

untuk membersihkan coretan tersebut. Pada Ujian Nasional Tahun 

2010, terlihat bahwa kursi dan meja ruang kelas tambak bersih tanpa 

coretan. 

  Selain melihat transaksi realisasi program RKAS, 

peningkatan mutu akademik dapat dilihat dari meningkatnya nilai 

UAN Tahun 2010. Nilai rata-rata UAN Bahasa Indonesia naik 

sebesar 0,11 menjadi 8,96. Untuk mata pelajaran Bahasa Inggris naik 

menjadi 8,67; mata Pelajaran Matematika naik sebesar 0,24 menjadi 

8,58. Mata pelajaran IPA dari 8,27 naik sebesar 0,26 menjadi 8,53. 

Peningkatan ini membuktikan bahwa program yang telah disusun 

dan didanai pemerintah dilakukan dengan baik oleh sekolah.  
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  Berdasarkan kesamaan Penyebab utama tantangan analisis 

penulis yang berpedoman pada Alur Penyusunan RKAS menurut 

Permendiknas No 19 Tahun 2007, transaksi realisasi program 

RKAS, dan peningkatan rata-rata nilai UAN maka dapat 

disimpulkan bahwa program yang disusun dalam RKAS berdasarkan 

pada kebutuhan sekolah.  

 

B. Analisis Masalah II 

Untuk menjawab permasalahan kedua, dilakukan dengan 

mendeskripsikan sistem akuntansi pengeluaran kas kemudian melakukan 

analisis deskriptif komparatif yang membandingkan sistem pengeluaran kas 

yang diterapkan SMP N 6 dengan landasan teori.  

1. Deskripsi Sistem Pengeluaran Kas pada SMP N 6 Yogyakarta 

Sistem akuntansi mempunyai peran yang sangat penting dalam 

suatu kegiatan usaha karena dari sistem akuntansi inilah informasi yang 

relevan dan benar akan dihasilkan. Informasi yang dihasilkan ini akan 

digunakan sebagai pertimbangan dalam pembuatan keputusan bagi 

manajemen dan pihak-pihak di luar SMP N 6 Yogyakarta yang 

berkepentingan. 

Sampai sekarang, belum ada ketentuan pasti sistem akuntansi 

yang diberlakukan oleh pemerintah pada sekolah-sekolah negeri sehingga 

banyak sekolah negeri, khususnya di Kota Yogyakarta, mempunyai 

sistem akuntansi yang berbeda-beda. SMP N 6 Yogyakarta menerapkan 

pembagian pengelolaan dana yang diterima berdasarkan jenis dananya 

tanpa memisahkan pengelolaan tersebut berdasarkan fungsinya. Setiap 
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penerimaan dana dipegang oleh satu pihak dan pihak tersebutlah yang 

akan melakukan pangambilan dana dari bank, penyimpanan, pencatatan 

transaksi, sampai dengan pembuatan Surat Pertanggungjawaban. 

 Penunjukkan pihak-pihak ini tidak hanya berdasarkan jabatannya 

sebagai bendahara sekolah. SMP N 6 hanya mempunyai dua orang 

bendahara, sedangkan transaksi yang harus ditangani adalah mengenai 

gaji, SSN, BOSN, BOSDA, dan Blockgrant. Kepala sekolah mempunyai 

otoritas untuk menunjuk pihak di luar bendahara yang dapat dipercaya 

untuk mengelola penerimaan yang didapat.  

a. Sistem Pengeluaran Kas 

1) Unit yang terkait dalam sistem pengeluaran kas pada SMP N 6 

Yogyakarta 

a) Panitia Pengguna Anggaran 

  Sebelum kas dikeluarkan untuk pembiayaan, maka 

panitia pengguna anggaran yang telah mendapat Surat 

Tugas dari Kepala Sekolah, mengajukan anggaran kepada 

bendahara sesuai dengan RKAS. Dengan membawa Surat 

Tugas dan Anggaran yang telah dibuat berdasarkan RKAS, 

Panitia Pengguna Anggaran meminta bendahara untuk 

mengeluarkan kas.  

b) Bendahara Sekolah 

  Bendahara yang dimaksud juga bertanggung jawab 

penuh terhadap dana yang diterima. Tugas bendahara 

dimulai dari pengambilan uang di bank, menyimpannya, 
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mencatat transaksi pengeluaran yang terjadi atas dana 

tersebut, melakukan pembukuan, sampai dengan membuat 

Surat Pertanggungjawaban yang ditujukan kepada Dinas 

Pendidikan Kota Yogyakarta. Sebelum melaporkan Surat 

Pertanggungjawaban kepada Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta, selalu dilakuan pencocokan antara jumlah kas 

di catatan dengan kas yang ada di tangan. 

c) Kepala Sekolah 

  Kepala sekolah bertugas untuk menilai permohonan 

pengajuan pengeluaran kas yang diajukan oleh penanggung 

jawab program kemudian memberikan persetujuan terhadap 

permohonan pengajuan pengeluaran kas. 

d) Badan Pemeriksa Keuangan Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (BPK Prov. DIY) 

  BPK Prov. DIY memang bertugas untuk mengawasi 

keuangan instansi negeri di wilayah Provinsi DIY. 

Pengawasan keuangan sering dilakukan dengan adanya 

pemeriksaan mendadak (sidak) tanpa memberitahukan 

kepada instansi terkait akan kedatangan anggota BPK Prov. 

DIY. Pemeriksaan tersebut antara lain menyangkut 

kelengkapan dokumen pendukung pengeluaran kas, 

otorisasi pengeluaran kas, kesesuaian pengeluaran kas 

dengan anggaran, ketepatan penghitungan PPH Pribadi, dan 

kecocokan kas di tangan dengan kas dalam catatan. 
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Perbandingan unit pengeluaran kas di SMP N 6 dengan landasan 

teori dirangkum dalam tabel 16.  

Tabel 16. Perbandingan Unit Pengeluaran Kas SMP N 6 Yogyakarta antara 
Teori dan Praktik 

ATTRIBUT TEORI SMP N 6 KETERANGAN
Fungsi yang 
memerlukan kas 

Fungsi yang 
memerlukan 
pengeluaran kas 

Fungsi yang 
memerlukan 
anggaran 

Sudah sesuai 
dengan teori. 

Fungsi yang 
mengisi cek yang 
siap diuangkan 

Fungsi Kas Fungsi kas Sudah sesuai 
dengan teori 

Fungsi yang 
membuat bukti kas 
keluar dan 
melakukan 
pencatatan 
transaski 
pengeluaran kas. 

Fungsi Akuntansi Fungsi kas dan 
fungsi akuntansi 

Tidak sesuai 
dengan teori. 
Bendahara 
sekolah 
mempunyai 
fungsi sebagai 
fungsi akuntansi 
selain juga 
sebagai fungsi 
kas. 

Fungsi yang 
mengotoriasasi 
bukti kas keluar 

Fungsi Akuntansi Fungsi akuntansi Sudah sesuai 
dengan teori. 
Karena 
Bendahara 
sekolah juga 
sebagai fungsi 
akuntansi, maka 
otorisasi juga 
dilakukan oleh 
bendahara 
sekolah bersama 
dengan Kepala 
Sekolah 

Fungsi yang 
melakukan 
pemeriksaan 
mendadak terhadap 
kas di tangan dan 
mencocokkan 
penghitungan kas 
di tangan dengan 
catatan akuntansi 

Fungsi Audit 
Intern 

Fungsi Audit Sudah Sesuai 
dengan teori. 
Fungsi Audit 
dilakukan oleh 
BPK Prov. DIY 
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2) Dokumen yang digunakan untuk merekam transaksi dalam 

sistem pengeluaran kas pada SMP N 6 Yogyakarta 

a) Surat Perintah Pembayaran (SSP) 

  Surat ini akan diajukan oleh penanggung jawab 

program kegiatan yang ditujukan pada bendahara untuk 

pengajuan permohonan pengeluaran kas. 

b) Bukti Kas Pengeluaran (BKP) 

  Bukti ini digunakan bukti adanya pengeluaran kas 

yang sesuai dengan SSP yang telah diajukan. Bukti Kas 

Pengeluaran dilengkapi dengan nota, faktur, atau bukti 

transaksi lain yang membuktikan adanya suatu transaksi. 

Bukti Kas Pengeluaran dibuat lima rangkap, yaitu berwarna 

putih, kuning, merah muda, biru, dan hijau. Sebelum dibuat 

Surat dan Laporan Pertanggungjawabannya, maka nota, 

faktur dan bukti transaksi lain juga digandakan sebanyak 

lima kali guna melengkapi setiap rangkapan Bukti Kas 

Pengeluaran. Setelah nantinya Surat dan Laporan 

Pertanggung Jawaban telah disetujui oleh Dinas Pendidikan 

Kota Yogyakarta, maka Bukti Kas Pengeluaran berwarna 

Merah mudalah yang akan dikembalikan ke SMP N 6 

Yogyakarta sebagai arsip. 

Perbandingan mengenai dokumen yang digunakan untuk 

merekam transaksi dalam sistem pengeluaran kas pada SMP N 6 

Yogyakarta disajikan dalam Tabel 17. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



95 

 

Tabel 17. Perbandingan Dokumen yang Digunakan pada    Pengeluaran Kas 
SMP N 6 Yogyakarta antara Teori dan Praktik 

ATTRIBUT TEORI SMP N 6 KETERANGAN 
Dokumen 
permintaan dari 
fungsi yang 
memerlukan 
pengeluaran kas 
untuk membuat 
BKK 

Permintaan Cek Surat Perintah 
Pembayaran 
(SPP) 

Sudah sesuai 
dengan teori 

Dokumen 
perintah 
pengeluaran kas 
pada fungsi kas 

Bukti Kas 
Keluar 

Bukti Kas 
Pengeluaran 
(BKP) 

Sudah sesuai 
dengan teori 

Dokumen 
memerintahkan 
bank melakukan 
pembayaran 

Cek - SMP N 6 tidak 
menggunakan cek 
sebagai dokumen 
untuk pengeluaran 
kas bank 

Tanda Terima cek 
dari penerima cek 

Kuitansi - SMP N 6 tidak 
menggunakan 
kuitansi guna bukti 
tanda terima cek 
dari penerima cek

 
3) Catatan Akuntansi yang Digunakan 

 Catatan akuntansi yang digunakan dalam transaksi 

pengeluaran kas SMP N 6 Yogyakarta adalah Buku Kas Umum 

(BKU). BKU digunakan untuk mencatat seluruh penerimaan 

maupun pengeluaran kas untuk setiap jenis penerimaan kas yang 

di diterima. Dalam BKU, seluruh transaksi dicatat runtut sesuai 

dengan waktu terjadinya.  

 Dari uraian di atas, sistem akuntansi yang dipraktikkan oleh SMP 

N 6 Yogyakarta telah dapat digunakan untuk menyediakan informasi 

mengenai keuangan yang dikelola. Setiap fungsi yang ada di SMP N 6 

dapat saling berkoordinasi sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat 
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diselesaikan dengan  baik dan tepat waktu. Dokumen yang digunakan 

telah dapat merekam transaksi pengeluaran kas dengan jelas. Catatan 

akuntansi yang digunakan telah dapat menyediakan informasi keuangan 

SMP N 6. Namun, terkait dengan unit dalam sistem pengeluaran kas, 

Bendahara Sekolah memiliki fungsi ganda, yaitu fungsi kas dan fungsi 

akuntansi. Bila melihat teori yang ada, fungsi kas tidak boleh merangkap 

dengan fungsi akuntansi. Walaupun terdapat perbedaan fungsi terkait 

dalam sistem pengeluaran kas serta dokumen dan catatan yang digunakan 

di SMP N 6 dengan teori tetapi itu bukanlah hal yang fatal. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan tetap berjalannya pengelolaan keuangan dengan baik 

dan pelaporan yang selalu tepat waktu.   

2. Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

BOSDA pada SMP N 6 Yogyakarta 

a. Struktur Organisasi 

1) Sistem akuntansi yang diterpkan SMP N 6 tidak memisahkan 

antara fungsi kas dengan fungsi akuntansi. Fungsi kas dan 

fungsi akuntansi dilakukan oleh satu pihak yang sama. 

2) Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dilakukan oleh pihak 

yang sama tetapi dengan persetujuan pengeluaran kas dari 

kepala sekolah. 

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 

1) Pembukaan dan penutupan rekening tidak hanya dilakukan oleh 

bendahara saja melainkan oleh kapala sekolah. Saat 
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pengambilan uang dari bank, baik bendahara maupun kepala 

sekolah dapat melakukan. Pengambilan uang dilakukan oleh 

kepala sekolah atau bendahara sekolah dengan membawa kartu 

identitas diri.  

2) Setiap pengeluaran kas harus mendapat persetujuan dari kepala 

sekolah terlebih dahulu kemudian bendahara dapat 

mengeluarkan kas. 

3) Jurnal pengeluaran kas dicatat berdasarkan pada Bukti Kas 

Pengeluaran yang telah diotorisasi oleh kepala sekolah dan 

dilengkapi dengan bukti transaksi. Hal ini dibuktikan dengan 

penggunaan nomor Bukti Kas Pengeluaran yang ditulis dengan 

pinsil pada nomor urut jurnal pengeluaran kas yang dicatat 

dalam Buku Kas Umum. 

4) Setiap Bukti Kas Pengeluaran dilengkapi dengan nota, faktur, 

ataupun bukti transaksi lain yang menyatakan bahwa transaksi 

tersebut benar terjadi. 

c. Praktik yang Sehat 

1) Pada saat pengajuan anggaran disetujui, maka Dinas Pendidikan 

Kota Yogyakarta langsung mentransfer dana tersebut pada 

rekening yang telah dibuka oleh SMP N 6 Yogyakarta dalam 

waktu kurang dari 1x24 jam. 

2) Cap “Lunas” tidak dibubuhkan pada Bukti Kas Pengeluaran 

karena Otorisasi dari Kepala Sekolah dan bukti transaksi yang 
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dilengkapkan pada Bukti Kas Pengeluaran dianggap telah cukup 

untuk membuktikan bahwa kas memang telah dikeluarkan 

secara penuh. Selan itu, SMP N 6 menerapkan pengeluaran kas 

penuh sesuai dengan permohonan pengeluaran kas guna 

meminimalisir human error. 

3) Setiap akhir pembukuan, tepatnya sebelum mengirimkan Surat 

Pertanggung Jwaban, maka dilakukan rekonsiliasi antara cash 

on hand dengan jumlah kas berdasarkan Buku Kas Umum. 

4) SMP N 6 Yogyakarta tidak menerapkan adanya penggunaan 

rekening dalam pembuatan laporan keuangannya. Setiap 

transaksi tidak digolongkan menurut kode rekening melainkan 

dicatat uraian transaksi tersebut. Rekening yang dimaksud 

dalam Buku Kas Umum adalah rekening bank yang digunakan 

dimana sumber dana disimpan.  

5) Bukti Kas Pengeluaran dicetak langsung dari komputer. Setiap 

penulisan pada Bukti Kas Pengeluaran dilakukan di komputer 

sehingga dimungkinkan adanya pengeditan kesalahan 

pencatatan saat bukti tersebut dibuat. Bila telah dicatat dengan 

benar, maka Bukti Kas Pengeluaran dicetak. Hal ini 

mengakibatkan tidak digunakannya nomor urut tercetak. 

6) Uang yang telah diambil dari bank langsung disimpan dalam 

brankas yang terkunci rapat. Tidak setiap orang dapat membuka 

brankas dan mengambil uang tersebut. Hanya bendahara 
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pemegang uang tersebutlah yang dapat membuka brankas 

tersebut. 

7) SMP N 6 Yogyakarta sampai sekarang masih belum terpikir 

untuk mengasuransikan bendahara pemegang uang maupun 

uang yang disimpan. Hal itu disebabkan oleh rasa percaya 

banwa seluruh warga sekolah tidak akan mencurinya dan sistem 

pengamanan sekolah yang dipandang telah baik dan aman. 

Sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi pengeluaran kas 

BOSDA pada SMP N 6 yogyakarta yang telah diuraikan di atas dapat 

dirangkum dalam Tabel 18 di bawah ini. 

Tabel 18. Perbandingan Sistem Pengeluaran Kas yang Diterapkan SMP N 6 
Yogyakarta Dengan Landasan Teori 

NO PERYATAAN TEORI SMP N 6 KETERANGAN 
Struktur Organisasi 
1 Pemisahan fungsi 

kas dengan fungsi 
akuntansi 

Fungsi kas dengan 
fungsi akuntansi 
harus terpisah 

Fungsi kas 
menjadi satu 
dengan fungsi 
akuntansi 

Belum ada 
peraturan pasti 
yang mengatur 
sehingga dicari 
jalan praktis 

2 Pelaksanaan 
transaksi 
penerimaan dan 
pengeluaran kas 

Transaksi 
penerimaan dan 
pengeluaran kas 
tidak boleh 
dilakukan oleh 
satu orang  

Penerimaan dan 
pengeluaran kas 
dilakukan oleh 
satu pihak 
dengan 
otorisasi dari 
kepala sekolah 

Belum ada 
peraturan pasti 
yang mengatur hal 
ini sehingga dicari 
jalan praktis 

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
3 Persetujuan 

pembukuan dan 
penutupan rekening 

Pembukuan dan 
penutupan 
rekening harus 
mendapat 
persetujuan dari 
pejabat berwenang 

Pembukaan dan 
penutupan 
rekening 
dilakukan 
berdasarkan 
persetujuan dari 
kepala sekolah 

Sudah sesuai 
dengan teori 
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Tabel 18. Perbandingan Sistem Pengeluaran Kas yang Diterapkan SMP N 6 
Yogyakarta Dengan Landasan Teori (lanjutan) 

NO PERNYATAAN TEORI SMP N 6 KETERANGAN
4 Pengambilan uang 

di bank, dilakukan 
berdasar persetujuan 
dari pejabat 

Pengambilan uang 
di bank mendapat 
persetujuan dari 
pejabat berwenang 

Setiap 
pengambilan 
uang di bank 
mendapat  

Sudah sesuai 
dengan teori 

 berwenang  persetujuan dari 
kepala sekolah 
terlebih dulu 

 

5 Otorisasi 
pengeluaran kas 

Pengeluaran kas 
harus mendapat 
otorisasi dari 
pejabat berwenang 
dengan 
menggunakan 
BKK 

Setiap 
pengeluaran kas 
pasti mendapat 
otorisasi dari 
kepala sekolah 
dahulu 

Sudah sesuai 
dengan teori 

6 Pencatatan jurnal 
pengeluaran kas 

Jurnal pengeluaran 
kas dilakukan 
berdasarkan SPM 
dan BKK yang 
telah diotorisasi  

Pembuatan 
jurnal 
dilakukan 
berdasarkan 
Bukti Kas  

Sudah sesuai 
dengan teori 

  oleh pejabat 
berwenang 

Pengeluaran 
yang telah 
diotorisasi dan 
terdapat bukti 
pelengkap. 

 

7 Kelengkapan 
dokumen 
pendukung 

BKK harus 
dilengkapi dengan 
dokumen 
pendukung yang 
lengkap dan sah 

Setiap Bukti 
Kas 
Pengeluaran 
dilengkapi 
dengan nota, 
faktur, atau 
bukti lain yang 
menunjukkan 
telah terjadi 
transaksi

Sudah sesuai 
dengan teori 

Praktik yang Sehat 
8 Penyimpanan kas 

yang diterima ke 
bank 

Jumlah kas yang 
diterima dari 
realisasi anggaran 
harus disetor 
seluruhnya ke  

Anggaran yang 
telah direalisasi 
langsung 
ditransfer ke 
bank yang  

Sudah sesuai 
dengan teori 

  rekening bank 
yang telah 
ditunjuk dalam 
tempo 1x24 jam di 
hari yang sama 
dengan saat 
penerimaan 

ditunjuk oleh 
Dinas 
Pendidikan 
Kota 
Yogyakarta 
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Tabel 18. Perbandingan Sistem Pengeluaran Kas yang Diterapkan SMP N 6 
Yogyakarta Dengan Landasan Teori (lanjutan) 

NO PERNYATAAN TEORI SMP N 6 KETERANGAN
9 Pembubuhan cap 

“lunas” saat 
pengeluaran kas 

Dokumen dasar 
dan dokumen 
pendukung 
dibubuhi cap 
“lunas” 
pengeluaran kas 

Cap lunas tidak 
dibubuhkan 
pada Bukti Kas 
Pengeluaran 

Otorisasi dan nota 
yang melampiri 
dianggap telah 
cukup 
membuktikan 
pengeluaran kas. 

  Dilakukan  kas dikeluarkan 
penuh sesuai 
dengan 
permohonan 
pengeluaran kas 

10 Rekonsiliasi cash on 
hand dan catatan 

Penghitungan cash 
on hand dari 
fungsi kas 
dilakukan secara 
periodik dan 
secara mendadak 
oleh fungsi 
pemeriksaan 
internal 

Dilakukan 
rekonsiliasi 
cash on hand 
dengan jumlah 
uang menurut 
catatan saat 
tutup buku atau 
akhir anggaran 

Sudah sesuai 
dengan teori 

11 Pengawasan 
penggunaan kode 
rekening 

Pengecekan secara 
independen 
terhadap posting 
ke dalam buku 
besar pembantu 
penerimaan kas  

Tidak 
menggunakan 
kode rekening 
sehingga 
transaksi tidak 
diklasifikasikan 

Transaksi ditulis 
pada Buku Kas 
Umum secara 
lengkap 

  dan pengeluaran 
kas dengan akun 
kontrolnya di buku 
besar kas 

berdasar kode 
rekening 

 

12 Pertanggungjawaban 
formulir 

Formulir 
dilengkapi dengan 
nomor urut 
tercetak 

Formulir tidak 
menggunakan 
nomor urut 
tercetak 

Pencatatan 
transaksi pada 
Bukti Kas 
Pengeluaran 
dibuat secara 
komputerisasi 
sehingga tidak 
diperlukan nomor 
urut tercetak 

13 Pemberian kode Dilakukan 
peninjauan 
pemberian kode 
dengan dasar 
panduan rekening 

Tidak 
menggunakan 
kode rekening 
segingga 
transaksi tidak 
diklasifikasikan 
berdasar kode 
rekening 

Transaksi ditulis 
pada Buku Kas 
Umum secara 
lengkap 
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Tabel 18. Perbandingan Sistem Pengeluaran Kas yang Diterapkan SMP N 6 
Yogyakarta Dengan Landasan Teori (lanjutan) 

NO PERNYATAAN TEORI SMP N 6 KETERANGAN
14 Pembatasan akses 

kas dan pencatatan 
Dilakukan 
pembatasan akses 
terhadap kas di 
tangan dan 
pencatatannya 

Hanya 
bendahara yang 
dapat 
mengambil kas 
yang disimpan 
dalam brankas 

Sudah sesuai 
dengan teori 

15 Pengendalian fisik 
atas aset 

Fungsi kas 
dilengkapi dengan 

Cash on hand 
disimpan dalam 

Sudah sesuai 
dengan teori 

  alat-alat pencegah 
pencurian 

brankas 
terkunci dan 
kunci dibawa 
bendahara 
bersangkutan 

 

16 Pengasuransian Fungsi kas dan kas 
yang dimiliki 
diasuransikan 

Fungsi kas dan 
kas yang 
dimiliki tidak 
diasuransikan 

Keamanan SMP N 
6 masih dianggap 
baik dan percaya 
bahwa warga 
sekolah tidak akan 
mencuri 

 

Tabel di atas menggambarkan bahwa secara umum sistem SPI 

pengeluaran kas di SMP N 6 telah baik walaupun masih ada SPI yang belum 

diterapkan oleh SMP N 6. Namun, untuk memastikan mengenai pelaksanaan 

sistem akuntansi di SMP N 6 Yogyakarta, perlu dilihat mengenai komponen 

SPI, yaitu lingkungan pengendalian. Lingkungan pengendalian dipilih sebagai 

faktor pertimbangan penilaian pelaksanaan sistem akuntansi SMP N 6 

Yogyakarta karena lingkungan pengendalian merupakan komponen SPI 

paling penting. Dalam lingkungan pengendalian, pemimpin instansi 

pemerintah wajib menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian 

sehingga menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk penerapan SPI. 

SMP N 6 Yogyakarta dipimpin oleh seorang kepala sekolah. Seorang 

kepala sekolah yang dipilih, haruslah mempunyai sikap teladan yang baik. 
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Sejak berdirinya, SMP N 6 dipimpin oleh kepala sekolah yang terkenal 

dengan sikap tegas dan taat peraturan tetapi ramah kepada guru dan 

karyawan. Peraturan yang ada selalu ditegakkan, bukan hanya pada guru, 

karyawan, dan murid, tetapi juga pada dirinya sendiri. Sebagai contoh, 

seluruh guru, karyawan, dan murid harus datang sebelum pukul 07.00 WIB 

kecuali ada tugas dinas bagi guru dan karyawan. Pukul 06.30 WIB kepala 

sekolah telah datang dan berdiri di gerbang depan menyambut kedatangan 

guru, karyawan, dan murid.  

Selain dikenal karena ketegasannya, kepala sekolah SMP N 6 dikenal 

dengan kesopanan dan keramahannya. Setiap guru, karyawan, dan murid 

tidak segan untuk menyapa dengan senyuman bila berpapasan di jalan. Cara 

kepala sekolah mendelegasikan tugas selama ini telah baik. Kompetensi dan 

kepribadian merupakan pertimbangan khusus dalam mendelegasikan setiap 

tugas kepada karyawan. Dengan sikap yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP 

N 6, setiap guru dan karyawan merasa tenang dan dapat melaksanakan 

tugasnya masing-masing tanpa harus sering ditegur ataupun diingatkan. 

Dilihat dari lingkungan pengendalian yang telah diuraikan di atas, SPI 

pengeluaran kas yang diterapkan di SMP N 6 telah diterapkan dengan baik 

dalam melindungi kekayaan yang dimiliki. Walaupun masih ada SPI yang 

masih belum dapat diterapkan dengan benar hal tersebut bukanlah hal krusial. 

Perbedaan pada pelaksanaan SPI di SMP N 6 bukan disebabkan oleh 

lemahnya lingkungan pengendalian tetapi karena kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman akan SPI yang baik dalam menjaga kekayaan yang dimiliki. 
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Selain itu, hal penting yang menyebabkan kurang terlaksananaya SPI yang 

baik adalah belum adanya peraturan dalam pembagian fungsi bendahara.  

 

C. Analisis Masalah III 

Pengujian kepatuhan akan dilakukan penulis untuk menilai efektivitas 

sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi pengeluaran kas. Dalam 

pengujian kepatuhan ini digunakan metode statistical sampling yaitu attribute 

sampling dengan model stop or go sampling. Metode ini dipilih karena 

penulis memperkirakan tidak terjadi banyak penyimpangan serta untuk 

menghindari pengambilan sampel yang terlalu banyak.  

1. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya 

 Dalam penelitian ini, populasi yang akan diambil adalah Bukti Kas 

Pengeluaran pada Triwulan Pertama, Kedua dan Ketiga Tahun 2010 yang 

berjumlah 100 lembar BKK. 

2. Menentukan attribute yang akan dipilih unuk diperiksa untuk menguji 

efektivitas sistem pengendalian intern 

Dalam hal ini, attribute yang dipilih untuk diperiksa adalah: 

a. Kelengkapan dokumen Bukti Kas Pengeluaran; 

b. Otorisasi pada pengeluaran kas : 

1) Kepala Sekolah 

2) Bendahara Pengeluaran 

3) Penerima Uang 

4) Penerima Barang (dari pihak sekolah); dan 
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c. Kesesuaian informasi yang satu dengan dengan dokumen lain. 

3. Menentukan DUPL dan tingkat keandalan 

 Dalam penelitian ini, penulis mengambil DUPL 5% dan tingkat 

keandalan 95%. 

4. Menentukan sampel pertama yang harus diambil 

 Penentuan besarnya sampel minimum dilakukan dengan 

mengambil titik tengah dari baris AUPL sebesar 5% dan tingkat 

keandalan adalah 95%. Berdasarkan langkah tersebut, maka besarnya 

sampel minimum yang diambil adalah 60. 

 Untuk memilih anggota sampel, maka akan dilakukan secara acak 

dengan menggunakan Simple-Random Sample with Random Table. 

Berdasarkan Simple-Random Sample with Random Table, maka 

diperoleh sampel sebagai berikut : 

Tabel 19. Hasil Pemilihan Sampel 

No No Urut 
BKP 

No No Urut 
BKP 

No No Urut 
BKP 

No No Urut 
BKP 

1 15 16 39 31 23 46 50 
2 9 17 29 32 91 47 8 
3 41 18 75 33 83 48 33 
4 74 19 70 34 47 49 81 
5 72 20 6 35 52 50 35 
6 67 21 78 36 62 51 12 
7 55 22 34 37 95 52 59 
8 71 23 54 38 18 53 46 
9 25 24 30 39 56 54 4 
10 96 25 22 40 11 55 99 
11 20 26 48 41 3 56 84 
12 45 27 76 42 51 57 81 
13 36 28 92 43 40 58 36 
14 1 29 7 44 38 59 12 
15 63 30 64 45 72 60 23 
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5. Membuat tabel Stop or Go Decision 

Dalam membuat tabel Stop or Go Decision, dilakukan pemeriksaan 

terhadap attribute pada sampel. Hasil pemeriksaan attribute dijelaskan 

dalam Tabel 20. 

Tabel 20. Hasil Pemeriksaan Attribute 

No No. Urut BKP Attribute 
1 2 3 

1 15 √ √ √ 
2 9 √ √ √ 
3 41 √ √ √ 
4 74 √ √ √ 
5 72 √ √ √ 
6 67 √ √ √ 
7 55 √ √ √ 
8 71 √ √ √ 
9 25 √ √ √ 
10 96 √ √ √ 
11 20 √ √ √ 
12 45 √ √ √ 
13 36 √ √ √ 
14 1 √ √ √ 
15 63 √ √ √ 
16 39 √ √ √ 
17 29 √ √ √ 
18 75 √ √ √ 
19 70 √ √ √ 
20 6 √ √ √ 
21 78 √ √ √ 
22 34 √ √ √ 
23 54 √ √ √ 
24 30 √ √ √ 
25 22 √ √ √ 
26 48 √ √ √ 
27 76 √ √ √ 
28 92 √ √ √ 
29 7 √ √ √ 
30 64 √ √ √ 
31 23 √ √ √ 
32 91 √ √ √ 
33 83 √ √ √ 
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Tabel 20. Hasil Pemeriksaan Attribute (lanjutan) 

No No. Urut BKP Attribute 
1 2 3 

34 47 √ √ √ 
35 52 √ √ √ 
36 62 √ √ √ 
37 95 √ √ √ 
38 18 √ √ √ 
39 56 √ √ √ 
40 11 √ √ √ 
41 3 √ √ √ 
42 51 √ √ √ 
43 40 √ √ √ 
44 38 √ √ √ 
45 72 √ √ √ 
46 50 √ √ √ 
47 8 √ √ √ 
48 33 √ √ √ 
49 81 √ √ √ 
50 35 √ √ √ 
51 12 √ √ √ 
52 59 √ √ √ 
53 46 √ √ √ 
54 4 √ √ √ 
55 99 √ √ √ 
56 84 √ √ √ 
57 81 √ √ √ 
58 36 √ √ √ 
59 12 √ √ √ 
60 23 √ √ √ 
Keterangan: 
Attribute 1 : Kelengkapan dokumen Bukti Kas Pengeluaran (BKP) 
Attribute 2 : Otorisasi pada pengeluaran kas 
Attribute 3 : Kesesuaian informasi yang satu dengan dokumen lain 
      √  : Ada 
 

 Setelah dilakukan pengujian terhadap 60 sampel terhadap transaksi 

pengeluaran kas diperoleh hasil sebagai berikut : 

Untuk pemeriksaan attribute 1, 2, dan 3 digunakan Tabel 21. 
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Tabel 21. Attribute Sampling Table for Determining Stop or Go Sizes and 
Upper Precision Limit Population Accurance Rate Based on 
Sample Result  

Number of Occurance Confidence Level 
90% 95% 97.5% 

0 2.4 3.0 3.7 
1 3.9 4.8 5.6 
2 5.0 6.3 7.3 
3 6.7 7.8 8.8 
4 8.0 9.2 1.3 
5 9.3 1.6 11.7 

Sumber : Mulyadi 1992-176 

a. Attribute Nomor 1 (kelengkapan dokumen Bukti Kas Pengeluaran) 

  Dari hasil pengambilan 60 sampel yang telah diperiksa, 

dilakukan Pengujian Kepatuhan dengan menentukan confidence 

level factor, pada R %=95% dan DUPL=5% tingkat kesalahan = 0 

(nol) karena pada semua pengeluaran kas terdapat kelengkapan 

dokumen Bukti Kas Pengeluaran, dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

AUPL = 
     

  
 

 

  = 
.

 

   = 0.05 

   = 5% 

 Karena AUPL = DUPL, maka hasil yang diperoleh dari Pengujian 

 Kepatuhan yang telah dilakukan adalah efektif. 
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b. Attribute 2 (otorisasi pada pengeluaran kas) 

  Dari hasil pengambilan 60 sampel yang telah diperiksa, 

dilakukan Pengujian Kepatuhan dengan menentukan confidence 

level factor, pada R %=95% dan DUPL=5% tingkat kesalahan = 0 

(nol) karena pada semua pengeluaran kas mendapat otorisasi dari 

pejabat berwenang, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

AUPL = 
     

  
 

 

  = 
.

 

   = 0.05 

   = 5% 

  Karena AUPL = DUPL, maka hasil yang diperoleh dari Pengujian  

  Kepatuhan yang telah dilakukan adalah efektif. 

c.  Attribute 3 (kesesuaian informasi yang satu dengan dokumen lain) 

  Dari hasil pengambilan 60 sampel yang telah diperiksa, 

dilakukan Pengujian Kepatuhan dengan menentukan confidence 

level factor, pada R %=95% dan DUPL=5% tingkat kesalahan = 0 

(nol) karena adanya kesesuaian informasi yang satu dengan 

dokumen lain, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

AUPL = 
     

  
 

 

  = 
.
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   = 0.05 

   = 5% 

  Karena AUPL = DUPL, maka hasil yang diperoleh dari Pengujian  

  Kepatuhan yang telah dilakukan adalah efektif. 

Tabel 22 di bawah ini merupakan rangkuman analisis Pengujian Kepatuhan 

pada setiap attribute. 

Tabel 22. Hasil Pengujian Kepatuhan pada Pengeluaran Kas 
Nomor 

Attribute 
Attribute Jumlah 

Sampel 
Jumlah 

Kesalahan
AUPL DUPL Status 

1 Kelengkapan 
dokumen Bukti 
Kas Pengeluaran

60 0 5% 5% Efektif

2 Otorisasi pada 
pengeluaran kas 

60 0 5% 5% Efektif

3 Kesesuaian 
informasi yang 
satu dengan 
dokumen lain  

60 0 5% 5% Efektif

  

  Kesimpulan yang diperoleh dari Uji Kepatuhan yang telah 

dilakukan terhadap sistem pengendalian intern pada pengeluaran kas di SMP 

N 6 Yogyakarta adalah: 

1. Attribute 1 (kelengkapan dokumen Bukti Kas Pengeluaran) adalah 

efektif. 

Setiap Bukti Kas Pengeluaran dilampiri dengan dokumen pendukung. 

2. Attribute 2 (otorisasi pada pengeluaran kas) adalah efektif. 

Setiap pengeluaran kas yang diuji mendapat otorisasi dari pejabat 

berwenang. 
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3. Attribute 3 (kesesuaian informasi yang satu dengan dokumen lain) adalah 

efektif. 

Setiap pengeluaran kas yang telah diuji mempunyai kesesuaian antar 

dokumen. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1.  Kesimpulan Hasil Analisis Permasalahan Pertama 

 Dari hasil analisis data dan observasi, maka dapat diketahui bahwa 

Rencana Penggunaan BOSDA yang diajukan SMP N 6 telah dibuat 

sesuai dengan kebutuhan. RKAS yang merupakan sumber dari Rencana 

Penggunaan BOSDA telah dibuat berdasarkan kebutuhan. Dalam alur 

penyusunannya penyebab utama tantangan yang ditemukan SMP N 6 

Yogyakarta kurang tepat diterapkan pada sepuluh tantangan prioritas. 

2.  Kesimpulan Hasil Analisis Permasalahan Kedua 

 Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa masih ada sistem 

pengaluaran kas SMP N 6 yang belum sesuai dengan teori yaitu 

terjadinya perangkapan tugas oleh bendahara sekolah. Hal ini disebabkan 

karena sampai sekarang belum ada ketentuan pasti mengenai sistem 

akuntansi pengeluaran kas yang diberlakukan pemerintah bagi sekolah-

sekolah negeri. Hasil observasi menunjukkan bahwa dokumen yang 

digunakan dalam pengeluaran kas telah memadai dan dapat merekam 

transaksi pengeluaran kas dengan baik. Dalam perlindungan terhadap 

kas, belum dilakukan pengasuransian karena pihak SMP N 6 

menganggap bahwa keamanan sekolah masih dianggap baik. 
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3.  Kesimpulan Hasil Analisis Permasalahan Ketiga 

 Dari hasil uji kepatuhan yang dilakukan menggunakan Stop or Go 

Sampling ditemukan bahwa: 

a. Attribute 1 (kelengkapan dokumen Bukti Kas Pengeluaran) adalah 

efektif. 

 Setiap Bukti Kas Pengeluaran dilampiri dengan dokumen 

pendukung. 

b. Attribute 2 (otorisasi pada pengeluaran kas) adalah efektif. 

Setiap pengeluaran kas yang diuji mendapat otorisasi dari pejabat 

berwenang. 

c. Attribute 3 (kesesuaian informasi yang satu dengan dokumen lain) 

adalah efektif. 

Setiap pengeluaran kas yang telah diuji mempunyai kesesuaian antar 

dokumen. 

Berdasarkan Pengujian Kepatuhan terhadap Sistem Pengendalian 

Intern pengeluaran kas SMP N 6 Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas telah efektif. 

 

B. Saran 

Mengacu pada hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan saran: 

1.  Pembuatan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah 

a. Sebaiknya RKAS dibuat dengan membentuk kelompok khusus 

sehingga RKAS yang dihasilkan akan lebih obyektif dan tepat 
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sasaran karena dengan adanya kelompok khusus maka RKAS dapat 

dibuat dengan lebih fokus dan meminimalisir adanya pertimbangan 

secara subyektif. 

b. Hasil dari setiap tahap penyusunan RKAS didokumentasikan sebagai 

arsip permanen sehingga dapat dijadikan acuan untuk menilai 

perkembangan sekolah, khususnya mengenai profil sekolah. 

2.  Sistem Akuntansi 

Dalam praktik pengeluaran kas tunai perlu dipisahkan antara fungsi kas 

dengan fungsi akuntansi guna pengamanan kekayaan sekolah. 

3.  Sistem Pengendalian Intern 

a. Perlu dipertimbangkan untuk penggunaan nomer urut tercetak. 

Walaupun selama ini nomor Bukti Kas Pengeluaran telah ditulis 

dengan menggunakan pinsil tetapi nomor urut tercetak akan lebih 

membantu dalam pertanggungjawabannya karena kecil kemungkinan 

untuk terhapus. 

b. Perlu dipertimbangkan adanya program asuransi untuk bendahara 

sekolah dan kas yang disimpan. 

 

C. Keterbatasan Penelitan 

Penulis menyadari masih banyak  kekurangan dan keterbatasan dalam 

penelitian ini. Wawancara yang dilakukan dengan para wakil kepala sekolah 

kurang maksimal karena kesibukan para wakil kepala sekolah sehingga 

keterangan yang diperoleh juga terbatas. Keterangan mengenai profil sekolah 

juga dirasa kurang maksimal karena belum sepenuhnya mendapatkan bukti 

otentik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Gambaran Umum SMP N 6 Yogyakarta 

1.  Bagaimana sejarah berdirinya SMP N 6 Yogyakarta? 

2.  Bagaimana prestasi akademik dan non akademik yang diraih siswa 

selama ini? 

3.  Bagaimana keadaan inventaris yang dimiliki SMP N 6 Yogyakarta? 

4.  Bagaimana struktur organisasi yang dimiliki SMP N 6 Yogyakarta? 

5.  Bagaimana wewenang dan tanggung jawab setiap bagian dalam struktur 

organisasi? 

6.  Bagaimanakah hubungan SMP N 6 Yogyakarta dengan Dinas 

Pendidikan, Kecamatan, Kelurahan, ataupun instansi lain yang terkait? 

7.  Apakah yang telah dilakukan untuk membina karyawan di SMP N 6 

Yogyakarta? 

8.  Apakah pihak sekolah menyediakan sarana komunikasi untuk 

penyampaian aspirasi karyawan? 

9.  Bagaimanakah relasi antara kepala sekolah dengan karyawan? 

10. Bagaimana kompetensi guru di sekolah? 

11. Bagaimana prestasi akademik dan non akademik yang diraih oleh siswa? 

 

B. Penentuan Profil dan Tantangan Sekolah dalam RKAS 

1. Bagaimana kesiapan sekolah untuk menampung anak usia sekolah? 

2. Apakah yang telah dilakukan sekolah untuk menampung anak usia 

sekolah? 

3. Program apa yang telah dan akan dilakukan sekolah dalam membantu 

peserta didik yang kurang mampu? 

4. Apakah sekolah melaksanakan program untuk peserta didik cerdas? 

5. Apakah sekolah memberi bantuan khusus kepada peserta didik yang 

tinggal kelas? 

6. Apakah sekolah telah membuat rancangan pembelajaran yang baik? 

7. Bagaimana keadaan buku penunjang yang disediakan sekolah? 
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8. Bagaimana pengalokasian anggaran belanja sekolah selama ini? 

9. Bagaimana kondisi pendanaan sekolah dalam hal nominal dan sumbernya? 

10.  Bagaimana harapan Bpk/Ibu/ Sdra bagi kemajuan SMP N 6 Yogyakarta? 

 

C. Struktur Organisasi 

1. Bagaimana deskripsi kegiatan kasir (penyimpan uang)? 

2. Bagaimana deskripsi kegiatan fungsi akuntansi (pencatatan)? 

 

D. Otorisasi dan Prosedur Pencatatan? 

1. Bagaimanakah prosedur pembukaan dan penutupan rekening yang telah 

dilakukan selma ini? 

2. Melihat format BKK dari Pemkot Yogyakarta, siapa saja yang memberi 

otorisasi dalam BKK di SMP N 6 Yogyakarta? 

3. Bagaimana prosedur pencatatan jurnal pengeluaran kas? 

4. Adakah dokumen pendulung untuk melengkapi SPM dan BKK (misalnya 

nota)? 

 

E. Praktik yang Sehat 

1. Apa yang dilakukan saat anggaran telah direalisasi dan uang telah 

diterima? 

2. Apakah BKK dibubuhi cap “lunas” setelah terjadi pengeluaran kas? 

3. Bagaimana pencocokan jumlah uang dalam catatan dengan jumlah uang 

secara fisik? 

4. Bagaimanakah pengawasan terhadap penggunaan kode rekening saat 

posting?  

5. Sesuai format dari Pemkot Yogyakarta, BKK dicetak dan disesuaikan 

dengan keadaan sekolah. Mengapa SMP N 6 Yogyakarta tidak 

menambahakan nomor urut tercetak dalam BKK? 

6. Apakah SMP N 6 Yogyakarta mempunyai panduan kode rekening? 

7.  Bagaimanakah pengamanan yang dilakukan untuk melindungi uang yang 

ada di tangan? 
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8. Bagaimanakah pengamanan yang dilakukan untuk melindungi catatan 

akuntansi yang dibuat? 

9. Apakah bendahara pemegang uang dan uang yang ada di tangan 

diasuransikan? 
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KUESIONER  

SISTEM AKUNTANSI PENGELUARAN KAS 

 

Berilah tanda “√” pada kolom “Ya” bila pertanyaan di bawah ini sesuai dengan 

keadaan sebenarnya di SMP N 6 Yogyakarta dan berilah tanda “√” pada kolom 

“Tidak” bila pertanyaan di bawah ini tidak sesuai dengan keadaan di SMP N 6 

Yogyakarta. Namun berilah tanda “√” pada kolom “TDD (Tidak Dapat 

Dirapkan)” bila memang pertanyaan di bawah ini tidak mungkin dapat diterapkan. 

 

No Pernyataan Ya Tidak TDD Keterangan 
 Struktur Organisasi 
1 Fungsi kas (pemegang 

uang) terpisah dengan 
fungsi akuntansi 
(pencatatan). 

    

2 Penerimaan dan 
pengeluaran Dana BOSDA 
dilakukan oleh orang yang 
berbeda. 

    

 Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
3 Pembukaan dan penutupan 

rekening mendapat 
persetujuan dari pejabat 
berwenang. 

    

4 Pengambilan dana BOSDA 
dari bank mendapat 
persetujuan dari pejabat 
berwenang. 

    

5 Pengeluaran kas mencapat 
otorisasi dari pejabat 
berwenang. 

    

6 Jurnal pengeluaran kas 
dicatatat berdasarkan Surat 
Perintah Membayar dan 
Bukti Kas Pengeluaran. 

    

7 Bukti Kas Pengeluaran  
dilengkapi dengan 
dokumen pendukung yang 
sah (misalnya nota 
pembelian). 
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 Praktik yang Sehat 
8 Kas yang diterima dari 

realisasi anggaran dalam 
1x24 jam langsung 
disimpan ke bank. 

    

9 Pembubuhan cap “lunas” pada 
Bukti Kas Pengeluaran 
setelah kas keluar. 

    

10 Diadakan pencocokan jumlah 
kas secara fisik dengan 
jumlah kas dalam catatan 
dalam Buku Kas Umum. 

    

11 Dilakukan pengawasan 
penggunaan kode rekening 
saat posting. 

    

12 Bukti Kas Pengeluaran 
dilingkapi dengan nomor urut 
tercetak. 

    

13 Pemberian kode rekening 
dilakukan berdasarkan 
panduan kode rekening. 

    

14 Dilakukan pembatasan akses 
terhadap kas di tangan dan 
catatan atas kas. 

    

15 Tempat penyimpanan kas di 
tangan dilengkapi dengan alat 
pengaman sehingga terhindar 
dari pencurian. 

    

16 Fungsi kas (pemegang 
uang) dan fungsi akuntansi 
(pencatatan) diasuransikan. 
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FORMAT BUKTI KAS PENGELUARAN 
DARI PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 

 

 
BKP Warna Putih 

 

 

BKP Warna Kuning 
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BKP Warna Merah Muda 

 

 

BKP Warna Biru 
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BKP Warna Hijau 
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